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ABSTRAK

Febriyanti, Dwi Nanda. 2023. Pengembangan Media Pop-Up Book 3D pada
Pembelajaran, Tematik kelas I MI Negeri 4 Jombang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Maryam Faizah, M.Pd.I.

Kata kunci : pengembangan media, pop-up book 3d, pembelajaran tematik

Pengembangan media merupakan wusaha yang dilakukan untuk
menyempurnakan suatu media menjadi lebih berkembang dengan inovasi baru.
Salah satu jenis media dalam pembelajaran adalah Pop-Up Book 3D vyaitu berupa
bahan ajar berbentuk buku cetak yang memiliki kesan timbul (3 dimensi) ketika
dibuka. Pengembangan media pop-up book 3d pada penelitian ini berupa bahan ajar
untuk kelas I materi Tematik Tema 8 Peristiwa Alam yang divalidasi oleh validator
sebelum diterapkan dalam pembelajaran kelas I Ml Negeri 4 Jombang.

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan
proses dalam menghasilkan dan mengembangkan media Pop-Up Book 3D pada
pembelajaran Tematik kelas | dengan sesuai tingkat kevalidannya. Serta
mengetahui dan mendeskripsikan respon siswa terhadap media Pop-Up Book//3D
pada Pembelajaran Tematik kelas I. Penelitian ini termasuk pada penelitian Reseach
and Development (R&D) dengan menggunakan model penelitian ADDIE berupa
lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan implementasi, dan evaluasi.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket
oleh para validator dan respon siswa, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian dan pengembangan media ini menghasilkan produk media Pop-Up
Book 3D dengan hasil validasi bahasa memperoleh 72,5%, hasil validasi materi
memperoleh 95%, hasil validasi media memperolen 90%, dan hasil validasi
pembelajaran memperoleh 97,5%. Media Pop-Up Book 3D juga memperoleh
penilaian respon siswa dengan hasil 93,4% dengan kriteria positif. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Pop-Up Book 3D merupakan media
yang valid dan positif diterapkan kepada siswa.
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ABSTRACT

Febriyanti, Dwi Nanda. 2023. Development of 3D Pop-Up Book Media for
Thematic Learning for class | M1 Negeri 4 Jombang. Thesis. Department of
Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Advisor: Maryam Faizah, M.Pd.I.

Keywords : media development, 3d pop-up book, thematic learning*

Media development is an effort made to accomplish a media to be more
developed with new innovations. One of media types in learning is the 3D Pop-Up
Book, which is a teaching material in the form of a printed book that has a raised
impression (3 dimensions) when opened. The development of 3d pop-up book
media in this study is in the form of teaching materials for class | Thematic material
Theme 8 Natural Events which are validated by the validator before being applied
in class I MI Negeri 4 Jombang.

The purpose of this research and development is to describe the process of
producing and developing 3D Pop-Up Book media in class | Thematic learning
according to its validity level. As well as knowing and describing student’s
responses to Pop-Up Book 3D media in class | Thematic Learning. This research is
included in Research and Development (R&D) research using the ADDIE research
model in the form of five stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Data collection techniques used in this study is
questionnaires by validators and student responses, observations, interviews, and
documentation. Data were analyzed quantitatively and qualitatively.

The research and development of this media produced Pop-Up Book 3D
media products with language validation result obtained 72,5%, material validation
result obtained 95%, media validation result obtained 0%, and learning validation
result obtained 97,5%. The Pop-Up Book 3D media also obtained annassessment
of’student responses with a positive result of 93,4%. Basedlon these result, it can
be concludedlthat the 3D Pop-Up Book medialis a valid and positive media applied
tojstudents.

xviii



fal) alds

JoVI hadll 3 ossh) oedl e sla¥1 2l 32l QLS sl shd Y LYY AL (59 (3l
Baalr adadly )l pole 28T @S Y) B )l dal) Bl e il g Al ) B S B Y) Rt
S U 370 @0 0 8t 5Vl ol L B g e ST LYl

F52sh wladl sl E Gl G (il gl ¢ dekill SLIS)

Pl asl k) SISV ae gkt ST 08 Lslugh) 0y iy dgr 58 Lilugh) ks
e gLl & Ul g glan ST Sy dackad) 53U gy sl ASW 2l OUSI ga ad) (3 sl gl
el ) sl ISy el e (3 5l V) 2 ) OUST) Laslag skt OIS 4 dis (slal 1)
idas (3 ik |3 Gl 3 0 Lz Gl & 3 nplal) SN e dald) Be gLl Sl J oY)
Blasr ) an S A ) dwsde 3 JoV) il ol

& s & gl QWS Lty shaiy o] ddes oy s pladly ol Wa a2 Al
Lilugd OBl Sblnzal Ciogy Bak Loy Lzdo gsnd Wby ogsll ol a0 JoY1 Ladl
2shdly Gl gn ol e reisl @ oaosl) dadl JaV) Ladll @ slel 2 sradd OIS
remadly Jdodl say ¢ 10 b K2y ADDIE #3500, (Research and Development)
Sblrly ) 15 e SbLaaVL ag UL i skl d Ul sl L ddly gaadlly skt
HaSdly WS s UL L5l oMkl ey o))

JY,0 walll e il Ay sl Ay sl O Lot e psbadly Gl e
ladl Boes e gl Bty VA LSlagl) A e i) Bty 00 bl Bes e g Ay
oS @l sde e 2l glgY) ISa AN E e OV Sl B e Lasly .7.aYV,0
O e Wi o algly B iy a3l A Gl OUST) daslay OF ezl

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada tingkat sekolah dasar menjadi sangat penting dalam
kehidupan dimasa pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Dengan
pendidikan tingkat sekolah dasar, potensi pada diri seseorang dapat
berkembang baik melalui proses belajar mengajar yang berkualitas dan
menyenangkan. Namun fakta di lapangan yang terjadi bahwasanya masih
terdapat proses pembelajaran yang berjalan kurang efektif. Dimana hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya pemenuhan komponen pembelajaran secara
menyeluruh. Salah satu komponen pembelajaran tersebut adalah media belajar.
Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | yang mengatakan
bahwa “Penggunaan media disini masih sangat minim, hanya beberapa guru
saja yang menggunakan media seadanya di kelas. Biasanya bapak ibu guru

terkendala oleh waktu dan keahlian untuk menyiapkan atau membuat media”.

Dalam proses pembelajaran, interaksi antara guru dengan siswa harus
terjalin dengan baik. Seorang guru menjadi salah satu aspek terpenting yang
mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru
harus memiliki penguasaan dan keterampilan dalam mengelola pembelajaran.
Salah satunya dalam mengelolah penyampaian materi kepada siswa. Fakta
yang diperoleh dari kegiatan observasi bahwasanya proses pembelajaran yang
dilakukan guru cenderung menggunakan metode ceramah dengan buku tematik
dan menerapkan alat seadanya sebagai media belajar. Sehingga siswa kurang

bersemangat dan merasa bosan dengan pembelajaran yang terkesan monoton.



Keberhasilan dalam sebuah pembelajaran juga didukung oleh adanya
sarana prasarana yang memadai. Fakta yang didapatkan pada lapangan
bahwasanya sarana prasarana yang tersedia masih kurang memadai. Belum
tersedianya LCD dan proyektor dalam setiap kelas yang mendukung proses
pembelajaran. Sekolah menyediakan LCD dan proyektor yang dapat digunakan
secara bergantian. Pada beberapa ruang kelas juga memiliki kendala aliran
listrik mati dan belum diperbaiki. Sesuai dengan hasil wawancara pada salah
satu guru yang menyatakan bahwa “Menggunakan LCD dan proyektor
sebenarnya sudah ada dan menyediakan. Akan tetapi belum setiap kelas
memilikinya, sehingga media yang sering diberikan adalah jenis media
konvensiaonal. Disisi lain peserta didik tidak diperkenankan untuk membawa
handphone atau alat elektronik lainnya”.

Penelitian pra lapangan yang dilakukan di MI Negeri 4 Jombang
berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan praktek mengajar di
sekolah tersebut. Peneliti mendapatkan hasil bahwasanya penerapan komponen
pembelajaran secara keseluruhan belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
Dimana penggunaan media pembelajaran di MI tersebut masih belum
maksimal dan belum merata. Masih terdapat beberapa guru yang belum
menggunakan media dengan maksimal bahkan ada juga guru yang tidak
menerapkan media sama sekali pada proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan salah satu guru “Biasanya hanya menggunakan benda yang
berada didalam kelas. Para guru disini memiliki banyak kesibukan sendiri
dirumah. Terkadang hanya bapak ibu guru yang memiliki waktu luang lebih

saja yang sempat membuat media. Jadi dapat dikatakan kurang terpenuhi”.



Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 4 Januari 2023 dan
melakukan wawancara dengan guru kelas 1 pada MIN 4 Jombang, yaitu lbu
Umi Nur Widiyahti, S.Pd. dengan hasil yang diperoleh adalah penggunaan
media pembelajaran yang memang belum bervariatif dan menyeluruh,
utamanya jenis media visual dan hanya sebagian guru yang memiliki waktu
luang lebih untuk membuat media pembelajaran sendiri sesuai dengan
kreatifitas. Beliau juga berharap dengan adanya penelitian ini, nantinya peneliti
dapat mengembangkan serta menginovasikan media pembelajaran dengan baik
agar para siswa lebih tumbuh semangat dan motivasi belajarnya meningkat
(Widiyahti, 2023).

Media yang mampu diterapkan dengan baik akan memberikan manfaat
bagi siswa dan juga bagi guru. Sesuai dengan pendapat salah satu guru di
sekolah yang menyatakan bahwa “Secara tidak langsung bagi guru sendiri lebih
mudah untuk mengendalikan proses pembelajaran. Istilahnya media sebagai
alat bantu juga dan mudah menarik perhatian para siswa”. Melalui penggunaan
media yang tepat maka dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah.
Media yang dapat digunakan pada umumnya juga terdiri atas beberapa jenis
dan menyesuaikan dengan kebutuhan. Menyesuaikan dengan fakta di lapangan
bahwa media yang bisa diterapkan ialah dengan model konvensional pada
tingkat kelas rendah. Siswa yang mudah bosan akan cenderung tidak
memerhatikan apa yang dijelaskan oleh gurunya. Disisi lain terdapat juga siswa
yang cenderung lebih senang apabila menggunakan alat bantu berupa media
dan tidak hanya buku pelajaran.

Salah satu jenis media konvensioanl yang dapat digunakan dalam



pembelajaran yaitu Pop-Up Book. Media Pop-Up Book juga mampu menarik
perhatian siswa agar lebih semangat dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Utamanya pada pembelajaran tematik yang menyajikan gabungan dari
beberapa mata pelajaran menjadi salah satu sebab untuk melakukan
pengembangan media karena dinilai lebih praktis. Selain itu, pembelajaran
pada tingkat kelas satu masih merupakan masa peralihan metode belajar anak
bermain dan belajar sehingga memerlukan media sebagai alat bantu pada
proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu sebagai rujukan dan menjadi dasar yang
mendukung penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan media jenis
pop-up book memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas pembelajaran.
Pada jurnal oleh Nino Indrianto dan Kurniawati yang membahas
pengembangan media jenis Pop-Up Book tema Peristiwa Alam di MIN 4
Jember, dengan hasil penelitian tersebut yaitu terdapat perubahan sebesar 25%
dalam perolehan hasil belajar siswa (Indrianto & Kurniawati, 2020).
Selanjutnya, skripsi Gusma Dwi Peradianita yang membahas pengembangan
media Pop-Up Book Berbasis 3D pada pelajaran PKN Kelas | SD/MI, dengan
hasil yang menunjukkan bahwa adanya respon positif dengan kategori rata-rata
sangat baik dan menarik oleh seorang guru maupun siswa terhadap penggunaan
media pop-up book pada suatu pembelajaran (Peradianita, 2020).

Berdasarkan penjabaran uraian tersebut, peneliti merencanakan untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul Pengembangan Media Pop-Up

Book 3D Pada Pembelajaran Tematik Kelas | MI Negeri 4 Jombang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan maka dapat
dirumusakan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan media Pop-Up Book 3D pada
pembelajaran tematik kelas 1?
2. Bagaimana respon siswa terhadap media Pop-Up Book 3D pada

pembelajaran tematik kelas 1?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis rumuskan, maka tujuan
penelitian ini ialah:
1. Menghasilkan dan mengembangkan media Pop-Up Book 3D pada
pembelajaran tematik kelas I.
2. Mengetahui respon siswa terhadap media Pop-Up Book 3D pada

pembelajaran tematik kelas I.

D. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis adalah mampu menambah informasi ilmu
pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran. Selain itu,
diharapkan dapat memperkaya media pembelajaran yang telah tersedia dan
dapat dijadikan sumber belajar yang dapat menumbuhkan minat dan

motivasi siswa pada pembelajaran tematik pada tingkat Sekolah Dasar atau



Madrasah Ibtidaiyah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Melalui media Pop-Up Book siswa diharapkan mampu memahami
dan dapat memudahkan dalam mempelajari materi pada pembelajaran
tematik. Selain itu, siswa diharapkan mampu lebih aktif dan lebih mudah
menerima materi pembelajaran tematik.

b. Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menggunakan media
pembelajaran di kelas. Selain itu, memudahkan guru dalam proses
pembelajaran dengan memberikan pemahaman kepada siswa.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi pemegang
kebijakan sekolah untuk lebih peduli dan mau melakukan perbaikan dan
kemajuan proses pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan media

Pop-Up Book 3D di MI Negeri 4 Jombang.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Pada penelitian pengembangan, peneliti memberikan beberapa dugaan
diantaranya:

a. Dapat dijadikan media pembelajaran yang menarik dan membantu memberi



kesan positif pada siswa.

b. Menjadi suplemen dan sebagai sarana bagi guru dalam mempermudah
penyampaian materi pembelajaran.

c. Karakter mandiri siswa dalam proses belajar mampu lebih terbentuk tanpa
bergantung kepada orang lain.

2. Keterbatasan Pengembangan

Mengembangkan media Pop-Up Book 3D untuk dijadikan instrumen
pembelajaran siswa kelas | pada MI Negeri 4 Jombang terdapat beberapa

problem karena keterbatasan:

a. Pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan media saja, karena peneliti
ingin mengetahui penilaian terhadap media yang dikembangkan.

b. Penggunaan media yang kurang maksimal terjadi pada seluruh jenjang
kelas, namun penelitian ini dilakukan pada kelas satu dikarenakan
kesesuaian dari karakter siswa dengan jenis media yang sanggup peneliti

kembangkan.

. Spesifikasi Produk

Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk dalam bentuk buku
cerita timbul dengan kesan tiga dimensi yang digunakan sebagai alat atau
sarana yang menunjang proses pembelajaran tematik kelas I di MI Negeri 4
Jombang. Adapun spesifikasi pengembangan produk sebagai berikut:

1. Pengembangan media berwujud media cetak, terdiri atas buku dilengkapi
dengan teks bergambar dan memiliki unsur tiga dimensi.
2. Desain sampul media ini menggunakan hardcover agar tidak mudah rusak

dan lebih tahan air.



3. Pop-Up Book 3D didesain dengan unsur elemen tiga dimensi yang memberi
kesan timbul ketika halaman dibuka.
4. Bentuk fisik produk berukuran 35 cm x 28 cm
5. Isi dalam Pop-Up Book 3D :
1) Sampul buku bagian depan dan sampul bagian belakang
2) Menggunakan kertas berbahan art paper
3) Isi media berupa :
a) Slide 1 berisi data diri dan KD pembelajaran
b) Slidel2 berisi/peristiwa siang/hari
c¢) Slide 3 berisi peristiwa/malam hari
d) Slide 4 berisi lagu anak “Matahari Terbenam” dan mengenal bunyi
e) Slide 5 berisi mengenal pancasila dan aktivitas yang berkaitan dengan
sila pertama
f) Slide 6 berisi aktivitas yang berkaitan dengan pancasila sila kedua dan
sila ketiga
g) Slide 7 berisi aktivitas yang berkaitan dengan pancasila sila keempat

dan sila kelima

G. Originalitas Penelitian

Peneliti  menemukan beberapa peneliti yang terkait dengan
pengembangan media pop-up book pada suatu materi pembelajaran SD/MI

guna membuktikan originalitas, yaitu sebagai berikut:
a. Penelitian yang pertama yaitu oleh Putri Rahayu Ningsih tahun 2020.
Penelitian ini mengkaji pengembangan media pop-up book pada

pembelajaran tematik. Dengan harapan melalui media pembelajaran



tersebut dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.
Penelitian kedua oleh Farah Fauzia tahun 2020. Penelitian tersebut
mengkaji mengembangkan media pop-up book pada pembelajaran tematik
tema suku bangsa dan budaya di Indonesia.

Penelitian ketiga oleh Desy Suci Ramadayanti tahun 2022. Penelitian
tersebut mengkaji pengembangan media pop-up book dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema peristiwa alam. Melalui media
pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1 pada tema peristiwa alam.

Penelitian keempat oleh Mahmudah, S.Pd. tahun 2019. Penelitian tersebut
mengkaji pengembangan media pop-up book pada materi “Haji” untuk
siswa kelas V. Melalui media pembelajaran ini diharapkan dapat
menambah semangat dan motivasi para siswa dalam belajar secara mandiri
dan memberi kemudahan dalam memahami materi.

Penelitian kelima oleh Nino Indrianto dan Kurniawati tahun 2020.
Penelitian tersebut mengkaji pengembangan media pop-up book untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema peristiwa alam. Melalui media
pembelajaran tersebut diharapkan hasil belajar pada tema peristiwa alam
bagi siswa kelas 1 dapat meningkat.

Penelitian keenam oleh Elisa Diah Masturah, Luh Putu Putrini Mahadewi
dan Alexander Hamonangan Simamora tahun 2018. Penelitian tersebut
mengkaji pengembangan media pembelajaran pop-up book pada mata
pelajaran IPA. Penelitian tersebut dengan harapan melalui media dapat

meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran IPA.



Tabel 1.1 Fokus Penelitian, Persamaan, Perbedaan, dan Originalitas Penelitian

“Nama Peneliti, Judul, dan
Tahun Penelitian”

“Fokus Penelitian”

“Persamaan”

“Perbedaan”

“Qrisinalitas Penelitian”

“Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-up Book pada
Pembelajaran Tematik kelas 1V
SD/MI
(Putri Rahayu Ningsih, 2020)”

“Penelitian ini berfokus
pada media pembelajaran
pop up book yang
membantu guru dalam
pembelajaran tematik”

“Pengembangan
media pop-up
book”

“Pengembangan media pop-
up book pembelajaran
tematik pada kelas IV
SD/MI”

“Pengembangan media pop-up
book pembelajaran tematik
kelas IV di MI Masyariqul
Anwar dan SDN 4 Gedong Air
Bandar Lampung”

“Pengembangan Media Pop-up
Book Tema Suku Bangsa dan
Budaya di Indonesia untuk Kelas
IV SD/MI (Farah Fauzia, 2020)”

“Penelitian ini berfokus
pada pop-up book
pembelajaran tematik tema
suku bangsa dan budaya di
Indonesia”

“Pengembangan
media pop-up
book”

“Pengembangan media pop-
up book pada pembelajaran
tematik pada kelas IV tema
suku bangsa dan budaya di
Indonesia”

“Pengembangan media pop-up
book pada tematik kelas IV SD
Negeri 1 Sanden”

“Pengembangan Media Pop Up
Book dalam Meningkatkan Hasil
belajar pada Tema Peristiwa Alam
Kelas 1 di SDN Wanagiri (Desy
Suci Ramadayanti, 2022)”

“Penelitian ini berfokus
pada media pop up book
untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada tema
peristiwa alam”

“Pengembangan
media
pembelajaran pop
up book tema
peristiwa alam
pada kelas 1”

“Pengembangan media
pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar
siswa”

“Pengembangan media pop up
book tema peristiwa alam pada
siswa kelas 1 SDN Wanagiri”
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“Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Pop Up
Book pada Materi Haji untuk
Kelas V MI Yaumi Grobongan
(Mahmudah, S.Pd., 2019)”

“Penelitian ini berfokus
pada pop up book untuk
materi “Haji” bagi siswa
kelas VV”’

“Pengembangan
media pop-up
book”

“Pengembangan media pop
up book pada materi “Haji”
bagi siswa kelas V”’

“Pengembangan media pop up
book pada materi “Haji” untuk
siswa kelas V M1 Yaumi
Grobongan”

“Pengembangan Media Pop-Up
Book Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Tema Peristiwa Alam
Siswa Kelas | MIN 4 Jember
(Nino Indrianto dan Kurniawati,

“Penelitian ini berfokus
pada media pop up book
untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 1 pada
tema peristiwa alam”

“Pengembangan
media
pembelajaran pop
up book tema
peristiwa alam

“Pengembangan media
pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar
siswa”

“Pengembangan media pop up
book tema peristiwa alam pada
siswa kelas 1 di MIN 4
Jember”

Sekolah Dasar (Elisa Diah
Masturah, Luh Putu Putrini
Mahadewi, dan Alexander
Hamonangan Simamora, 2018)”

untuk kelas 111

2020)” pada kelas 1”

“Pengembangan Media “Penelitian ini berfokus “Pengembangan “Pengembangan media “Pengembangan media pop-up
Pembelajaran Pop-Up Book pada | pada media pop-up book | media pop-up pembelajaran pada mata book pada mata pelajaran ipa
Mata Pelajaran IPA Kelas 111 pada mata pelajaran ipa book” pelajaran ipa” kelas Il di SD Mutiara

Singaraja”
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H. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan uraian yang bermanfaat agar ketika

menafsirkan judul penelitian tidak terjadi kesalahan. Definisi istilah yang

berhubungan dengan penelitian pengembangan ini diuraikan berikut:

1.

Pengembangan dalam penelitian merupakan suatu usaha atau kegiatan
lebih yang dilakukan seorang peneliti pada produk maupun suatu teori
yang ada. Usaha lebih tersebut sebagai penyempurna suatu produk atau
teori menjadi lebih berkembang dengan adanya suatu inovasi baru.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan suatu
media belajar yang diharapkan mampu membantu proses pembelajaran

menjadi lebih baik lagi.

. Media pembelajaran ialah suatu alat atau benda yang digunakan seorang

pengajar atau guru ketika proses belajar mengajar berlangsung. Media
tersebut memiliki peran dalam mempermudah guru menyampaikan materi
pelajaran kepada para siswa karena dapat merangsang pikiran dan menarik

perhatian siswa.

. Pop-Up Book 3D merupakan suatu jenis media belajar yang memiliki

wujud berbentuk sebuah buku, tersedia beberapa gambar yang akan
bergerak ketika lembarannya dibuka. Buku tersebut mempunyai unsur
elemen tiga dimensi sehingga gambar yang disajikan terlihat lebih nyata

dan menarik perhatian siswa terutama jenjang SD/MI.

. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran pada jenjang SD/MI yang

merupakan_hasil dari gabungan beberapa materi pelajaran yang saling
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berkaitan dan disajikan dalam bentuk tema. Pembelajaran tematik lebih
mengutamakan siswa untuk mampu bersikap lebih aktif dengan praktek

secara langsung.

Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini penulisannya terdiri dari esai yang meliputi enam
bab: (1) Pendahuluan, (2) Kajian Pustaka, (3) Metode Pengembangan (4)
Pemaparan Penelitian, (5) Pembahasan dan (6) Kesimpulan. Penjelasan singkat

tentang setiap bagian dari studi penelitian pengembangan disebutkan:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama yaitu menjelaskan tentang pendahuluan sebagai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan manfaat
pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, penjelasan

fungsional dan struktur pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua yaitu kajian pustaka yang berisikan tentang kerangka berpikir,
serta landasan teori yang meliputi; 1) Hakikat Pengembangan, 2) Media

Pembelajaran, 3) Media Pop-Up Book 3D, 4) Pembelajaran Tematik.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ketiga menyajikan pemaparan prosedur atau tata cara yang
digunakan dalam pembuatan bahan ajar, seperti jenis penelitian, model, dan

prosedur pengembangan serta pengujian terhadap produk.
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BAB IV HASIL PENGEMBANGAN

Bab keempat menyajikan proses pengembangan, penyajian dan analisis

data, uji produk, dan revisi produk.
BAB V PEMBAHASAN

Bab kelima berisi perihal pernyataan yang membahas produk hasil
pengembangan, penyampaian informasi, pembuktian produk, data kinerja dan

efektivitas, serta daya tarik maupun pengujian siswa.
BAB VI PENUTUP

Bab keenam diakhiri dengan esai sebagai penutup, kesimpulan tentang
hasil pengembangan media pembelajaran, maupun masukan atau saran bagi

pemanfaatan selanjutnya.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Pengembangan

Istilah pengembangan memiliki pengertian sebagai proses atau usaha
perubahan dalam mengembangkan serta memvalidasi sesuatu yang berupa
proses, produk, atau rancangan (Hernamaya, 2021). Oleh karena itu
pengembangan dapat diartikan sebagai inovasi atau perubahan dalam
mengembangkan suatu produk. Hanafi menyebutkan bahwa pengembangan
adalah kajian teratur terhadap desain, dan evaluasi program pembelajaran,
proses, dan produk yang memenuhi kriteria kevalidan, kelayakan, serta

keefektifan (Ramadayanti, 2022).

Dalam pendidikan, pengembangan ialah sekumpulan proses untuk
mengembangkan sebuah produk yang digunakan oleh sekolah secara efektif
untuk menambah kemampuan teknis, pemahaman, konseptual, dan tingkah
laku yang sesuai dengan proses pembelajaran dengan menghiraukan potensi
dan kompetensi dalam belajar siswa (Cahyadi, 2019). Berdasarkan beberapa
pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan ialah
proses atau kegiatan yang dilakukan seseorang terhadap suatu produk atau
suatu teori yang sedang diteliti sebagai penyempurna agar lebih
berkembang. Peneliti juga beranggapan bahwa dengan terjadinya
pengembangan maka terdapat perubahan menjadi lebih baik lagi dari yang

sebelumnya.
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2. Hakikat Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media memiliki pengertian yaitu sebuah alat, sarana atau segala
sesuatu sebagai pengantar atau perantara sesuatu lainnya, sedangkan
media dalam pendidikan berarti suatu alat atau sarana sebagai perantara
antara pemberi informasi pendidikan dengan penerima informasi
pendidikan dalam sebuah proses pembelajaran. Pemberi informasi
pendidikan yang dimaksud yaitu seorang pendidik atau guru, dan penerima
atau sasaran informasi tersebut adalah seorang siswa. Jadi media memiliki
peran sebagai penyampai informasi sesuai pendapat Suryani, Setiawan dan
Putri bahwa media pembelajaran adalah sarana penyampaian informasi
yang dibuat atau digunakan sesuai dengan teori pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan proses penyaluran informasi
yang menarik perhatian siswa (Khadijah et al., 2021).

Media adalah segala yang dapat menyampaikan pesan melalui
berbagai saluran, juga dapat membangkitkan daya pikir, perasaan, dan
kehendak siswa. Kemudian mendorong terciptanya pembelajaran yang
menambah pengetahuan baru bagi diri seorang siswa dan mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik (Hamid et al., 2020). Pengertian lebih
singkatnya media adalah perantara atau pengatur pesan dari pengirim ke
penerima pesan (Kustan & Darmawan, 2020). Menurut Restian dan Sari
mendeskripsikan bahwa media sebagai fasilitator untuk penyampai materi
pada siswa agar lebih mudah menerima dan memahaminya serta

meningkatkan hasil belajar (Restian & Sari, 2019).
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Sedangkan menurut Feri Tirtoni media pembelajaran merupakan alat
bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar, dan menunjang
efektifitas belajar siswa karena menciptakan rasa tertarik serta
menimbulkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di
kelas (Tirtoni, 2018). Pendapat lain, yaitu menurut Nurdin dan Adriantoni
mendeskripsikan media merupakan alat yang menyalurkan pesan, dapat
membangkitkan daya pikir, perasaan, serta ketertarikan dalam komunikasi
antara guru dan siswa sehingga mendorong proses belajar mengajar
terjadi. Meskipun media ajar bukan sebagai faktor penentu, namun media
memiliki peran yang sangat penting disamping komponen-komponen lain

dalam keberhasilan proses belajar mengajari(Khadijah et al., 2021).

Menurut uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran ialah alat atau benda yang digunakan membantu
penyampaian informasi pendidikan oleh guru kepada siswa dalam sebuah
proses pembelajaran. Proses penyampaian informasi yang dimaksud disini
adalah kegiatan atau proses yang bertujuan agar para siswa menjadi tahu
dan paham terhadap informasi berupa ilmu yang disampaikan oleh guru.
Peneliti juga menambahkan bahwa pengembangan media pembelajaran
merupakan suatu proses dalam mengembangkan media atau alat yang
membantu proses belajar mengajar dan memudahkan seorang guru dalam
menjelaskan mata pelajaran, juga memudahkan siswa untuk menerima

materi.
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Adanya media dalam sebuah pembelajaran sangatlah penting karena
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media adalah suatu alat yang memiliki peranan penting dalam mencapai
tujuan belajar. Terdapat fungsi utama media dalam proses pembelajaran,

antara lain:
1) Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

Dalam setiap penyampaian materi pembelajaran, seorang pendidik
memerlukan alat bantu yaitu media yang akan membantu mempermudah
guru dalam memberi penjelasan sekaligus mempermudah siswa pada
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Peneliti berpendapat
bahwa jika hanya menggunakan buku cetak tanpa disertai media, pada
materi yang sulit dipahami akan kurang efektif dan kemungkinan juga

mengakibatkan siswa sedikit kesulitan memahami materi.

Oleh karena itu guru memerlukan penggunaan media sebagai alat
bantu agar materi yang sulit dipahami tersebut dapat tersampaikan dan
siswa akan memahami dengan baik (EI Khulugo, 2017). Selain itu, dengan
menggunakan bantuan media atau alat bantu dalam proses pembelajaran
akan meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan
penjelasan tersebut, fungsi media tidak lain memiliki landasan sebagai alat
yang membantu proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan.
2) Media pembelajaran sebagai sumber belajar

Segala ilmu atau informasi pendidikan yang diterima oleh siswa
diperolen melalui adanya sumber belajar. Begitu juga dengan media

pembelajaran yang termasuk salah satu jenis sumber belajar. Bentuk
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sumber belajar antara lain yakni, manusia, buku atau materi ajar,

lingkungan sekitar, dan media (Ningsih, 2020).

Manusia sebagai pelaku pendidikan yang meliputi seorang guru dan
siswa, buku sebagai bahan ajar yang berisi materi pelajaran, dan
lingkungan sekitar sebagai tempat atau ruang yang ditempati untuk
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan media pembelajaran berfungsi
sebagai sumber belajar yang membantu guru menyampaikan ilmu
pelajaran atau sesuatu yang akan diajarkan kepada para siswa, sehingga
memudahkan tercapainya pemahaman pada materi yang disampaikan (EI

Khulugo, 2017).

Sedangkan Levie dan Lentz (dalam Azhar Arsyad) mengemukakan
pendapat mengenai fungsi dari media pembelajaran jenis visual antara

lain:

1) Fungsi Atensi (inti media), ialah sebagai alat yang menarik dan
memfokuskan pusat perhatian siswa untuk fokus serta konsentrasi

pada materi pelajaran.

2) Fungsi Afektif (tingkat kesenangan), dimana siswa dapat senang
menikmati membaca teks atau melihat gambar yang disajikan, yang
nantinya melalui gambar tersebut juga dapat membangkitkan perasaan
sehingga timbul sikap siswa sehubungan dengan informasi yang

diterima.

3) Fungsi Kognitif (pemahaman), dimana media jenis visual disini

berguna dalam mempermudah dan mempercepat tercapainya tujuan
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pemahaman dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung

pada gambar.

4) Fungsi Kompensasi (memfasilitasi), yaitu dimana media ini dapat
membantu siswa yang cenderung disleksia dalam membaca untuk

mengatur dan menghafal informasi pada teks materi (Wahid, 2018).

Berdasarkan uraian disebutkan, peneliti berpendapat keberadaan
suatu media dalam sebuah pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat
penting bagi keberhasilan sesuai tujuan pembelajaran. Dimana diantara
fungsi tersebut sangat memberikan pengaruh baik serta dampak yang
positif bagi guru maupun siswa sendiri. Karena dengan adanya media,
seorang guru dapat terbantu dalam penyampaian ilmu pengetahuan yang
layak didapatkan seorang siswa dan dengan media belajar juga sumber

belajar yang dibutuhkan menjadi lebih bervariatif.

Selain mempunyai fungsi yang sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran, media juga bermanfaat bagi berjalannya kegiatan belajar
mengajar. Manfaat tersebut pentingnya dapat diterima dan dirasakan
sendiri oleh seorang guru, siswa, maupun lembaga pendidikan. Menurut
Sanaky yang tertulis dalam bukunya Media Pembelajaran, menjabarkan

manfaat atau kegunaan media yaitu:

1) Proses pembelajaran dapat lebih menarik daya tarik siswa sehingga

mendorong untuk termotivasi dalam belajar.

2) Materi pembelajaran lebih jelas artinya, sehingga memudahkan siswa

untuk memahami dan belajar mempelajari materi tersebut.
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3) Metode pengajarannya lebih fleksibel dan bervariasi, tidak hanya
metode ceramah dimana penjelasan secara lisan yang hanya melalui
penjelasan guru saja. Sehingga pembelajaran berjalan kondusif dan

siswa tidak bosan.

4) Siswa akan dominan terlibat kegiatan belajar karena selain sebagai
penyimak dan juga sebagai pendengar penjelasan guru, akan tetapi juga
lebih aktif dalam mengamati, memahami, serta bertindak dan

menunjukkan secara langsung (Hernamaya, 2021).

Terkait manfaat media pembelajaran, peneliti beranggapan bahwa
fungsi dan manfaat mempunyai makna yang hampir sama yaitu saling
memberikan pengaruh yang baik. Akan tetapi menurut peneliti, manfaat
lebih menjabarkan pada aspek nilai kegunaan dengan menjelaskan hasil
dan sedangkan fungsi mendeskripsikan pada suatu kinerja atau dukungan.
Jadi fungsi lebih kepada bagaimana bentuk prosesnya dan manfaat kepada

bagaimana hasil yang diperolehnya.
Faktor Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam pemilihan media mempertimbangkan beberapa faktor antara

lain:
1) Objektivitas

Penentuan media pembelajaran oleh guru tidak boleh dengan
menentukan jenis media pembelajaran yang akan diterapkan nantinya atas
kemauan pribadi tanpa memperhatikan kebutuhan dari siswa. Oleh karena

itu, penentuan dan pembuatan media harus bersifat objektif berdasarkan
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kesesuaian dengan materi yang akan diajarkan dan menyesuaikan
kebutuhan dari siswa. Seorang guru juga harus menerima berbagai
masukan dan saran agar pemilihan media yang hendak diterapkan tersebut

tepat dengan tujuan dari pembelajaran (Ningsih, 2020).

2) Program pengajaran

Adanya kesesuaian antara program pengajaran dengan kurikulum
yang berlaku sangat penting untuk diperhatikan. Penyusunan program
tersebut baik berupa isi, struktur, dan aspek lain dalam jangka waktu yang
lama. Sehingga media pembelajaran juga merupakan salah satu komponen

yang termasuk dalam program pengajaran dalam suatu pembelajaran.

3) Sasaran program

Sasaran program dalam hal pemilihan media ialah agar para siswa
mendapatkan informasi yang tepat dalam sebuah pembelajaran. Peserta
didik atau siswa pada tingkat usia yang rendah dengan siswa pada tingkat
usia tinggi memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Kemampuan
tersebut dalam hal cara berpikir, daya berimajinasi, kebutuhan, dan juga

daya tahan dalam belajar (Ningsih, 2020).

4) Situasi dan kondisi

Kondisi lingkungan sekitar yang baik akan memberikan pengaruh
pada proses pembalajaran. Dengan situasi dan kondisi yang medukung
maka proses pembelajaran akan mmeberikan dampak yang baik pada
siswa. Sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik akan

sangat mempengaruhi kesesuaian penggunaan media pembelajaran.
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5) Kualitas teknik

Kualitas teknik pada suatu media yang akan digunakan oleh guru
harus sangat diperhatikan dengan baik. Karena selain kualitas produk,
teknik juga harus berkualitas dan bermakna. Produk yang baik tidak akan
dikatakan berhasil apabila tidak diimbangi dengan kualitas teknik yang

berjalan sempurna.

6) Efektifitas dan efisiensi penggunaan

Efektifitas pembelajaran berkaitan dengan sebuah hasil yang
diharapkan, sedangkan keefisiensian penggunaan berkaitan dengan proses
pencapaian dari hasil pembelajaran. Dikatakan efektif dalam penggunaan
media apabila mampu mendukung proses pembelajaran berjalan dengan
baik dan menjadi solusi sesuai permasalahan penelitian yang dilakukan.
Sedangkan dikatakan efisien apabila tidak memakan waktu, tenaga, biaya,
dan pikiran banyak untuk dikeluarkan dalam mencapai tujuan

pembelajaran (EI Khulugo, 2017).

Pemilihan media yang akan diterapkan dalam sebuah pembelajaran
tentunya harus penuh perhatian serta ketelitian. Karena hal tersebut sangat
berpengaruh pada pelaksanaan dan hasil yang diperoleh nantinya. Oleh
sebab itu peneliti menguraikan beberapa hal yang menjadi faktor dalam

penentuan media belajar yang akan diterapkan sebagaimana uraian diatas.

3. Media Pop-Up Book 3D

a. Pengertian Media Pop-Up Book 3D

Media Pop-Up Book 3D merupakan satu dari jenis media bergerak
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yang berbentuk buku dan memiliki unsur tiga dimensi (Oktaviarini, 2017).
Materi ajar yang terdapat dalam media jenis ini disajikan berupa buku
disertai teks singkat dan gambar yang menarik sehingga dapat bergerak
ketika halamannya dibuka. Gambar pada Pop-Up Book 3D sengaja

disusun dengan bentuk seperti wujud asli dan memiliki kesan timbul.

Dengan memiliki unsur tiga dimensi yang diartikan dengan suatu
benda yang dapat dilihat dari berbagai sudut yang berbeda dan memiliki
ruang, volume, atau isi. Seperti yang dikutip pada jurnal pendidikan, salah
satu pendapat Sulastri mengatakan bahwa media Pop-Up Book ialah
sebuah bahan ajar dengan elemen kertas yang dapat dibuat dengan tahapan
memanipulasi sehingga dapat terlihat nyata (Ningsih, 2020). Sedangkan
menurut Alviolita dan Huda menjelaskan bahwa media pembelajaran Pop-
Up Book merupakan jenis buku yang didalamnya mengandung unsur
lipatan gambar yang dipotong dan dibentuk sehingga ketika halamannya

dibuka dapat membentuk tiga dimensi (Alviolita & Huda, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
Pop-Up Book 3D merupakan media pembelajaran berbentuk buku dengan
unsur tiga dimensi yang nyata dan menarik, dimana isinya menyajikan
materi ajar yang disertai gambar bergerak bahkan berubah bentuk ketika
halamannya dibuka. Penggunaan media Pop-Up Book 3D dinilai sangat
penting karena dapat menambah variasi pembelajaran. Selain itu dengan
penerapan media, dapat terciptanya pembelajaran yang efektif dan
menumbuhkan motivasi dalam belajar sehingga meningkatkan

keterlibatan siswa yang aktif terhadap proses pembelajaran.
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b. Manfaat Media Pop-Up Book 3D

Bluemel dan Taylor memaparkan beberapa manfaat dari pop-up

book, diantaranya:

1) Mengembangkan kecintaan anak terhadap buku dan minat dalam

membaca.

2) Sebagai penghubung atau perantara bagi siswa pada jenjang usia dini
sampai anak-anak sebagai yang menjembatani antara situasi kehidupan

nyata dan simbol perumpamaan yang dihubungkan.

3) Menumbuhkan daya berpikir kritis dan jiwa kreatif bagi siswa yang

lebih dewasa dan sudah mulai memiliki minat dan bakat.

4) Bagi siswa yang minat bacanya kecil atau rendah, atau bahkan tidak
mampu belajar menggunakan bahasa asing sebagai bahasa kedua,
media ini dapat memudahkan siswa tersebut memahami makna gambar

yang menarik dengan lebih mudah.

5) Menciptakan keinginan dan dorongan bagi para siswa dalam membaca

secara mandiri dan kompeten (Ningsih, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, menurut peneliti manfaat dari media
belajar jenis pop-up book 3d lebih banyak didapatkan secara langsung. Hal
ini dikarenakan menyajikan elemen tiga dimensi atau nyata sehingga dapat
merangsang dan melibatkan beberapa indera sekaligus seperti indera
penglihatan, peraba, maupun pendengaran, dan indera lainnya. Meskipun
demikian, media belajar yang berwujud nyata atau tiga dimensi juga

memberikan manfaat yang didapatkan guru dan siswa secara tidak
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langsung misalnya meningkatnya skill mengajar yang dimiliki oleh
seorang guru juga meningkatnya kemampuan yang dimiliki siswa dalam

pemahaman pada pelajaran.
. Kelebihan dan Kekurangan Media Pop-Up Book 3D

Media Pop-Up Book 3D memiliki penggambaran bahan ajar yang
lebih menarik dengan menampilkan gambar dengan elemen tiga dimensi
dan dapat bergerak, sesuai pendapat Dzuanda (Suherman et al, 2021).
Menampilkan gambar dengan elemen 3D sehingga terlihat timbul dan bisa
bergerak seperti terangkat saat halaman dibuka, juga memiliki bentuk dan
pola permukaan mirip dengan wujud aslinya. Media jenis pop-up book ini
juga memiliki kemampuan untuk memperkuat pesan yang akan

disampaikan dalam proses pembelajaran (Ramadhani, 2020).

Oleh karena itu minat dan rasa antusias belajar siswa secara tidak
langsung akan lebih mudah tertarik dan mengikuti pembelajaran dengan
baik. Kelebihan lain media ini adalah dapat mewujudkan suasana belajar
yang lebih kondusif karena membantu siswa yang mudah bosan dengan
penjelasan guru yang panjang dan cenderung monoton. Seorang guru juga
memiliki kebebasan dalam mendesain media pop-up book disesuaikan
dengan kriteria dan kebutuhan siswanya, atau dapat dikatakan bersifat
fleksibel, serta mencakup beberapa materi sekaligus yang dikemas secara

praktis dalam satu tempat.

Kelemahan atau kekurangan media pop-up book yaitu membutuhkan

masa yang cukup lama dalam pembuatannya, dimana membutuhkan
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ketelitian dalam meringkas materi agar dapat tersampaikan dengan baik.
Selain itu, peneliti juga berpendapat bahwa pembuatan media juga perlu
memperhatikan dalam pemilihan bahan dasar dan alat yang digunakan
dengan tujuan agar tidak mudah rusak dan tahan lama. Sehingga
kebanyakan dari pembuatan media ini membutuhkan biaya yang cukup

banyak sesuai dengan kualitas dan ketahanan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kelemahan
dari media pop-up book yaitu terletak pada proses perencanaan dan
pembuatannya. Apabila dalam merencanakan kurang maksimal dengan
pemilihan bahan yang kurang berkualitas, maka media tidak akan bertahan
lama dan mudah rusak. Selain itu juga harus teliti memerhatikan pada
aspek isi materi pelajarannya yang disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik yang dibutuhkan oleh siswa.

4. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pendekatan terpadu dimana berbagai
aspek atau tema sengaja dihubungkan baik sesama mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran yang berbeda. Pembelajaran tematik ini merupakan
pembelajaran yang mencakup berbagai topik yang saling berkaitan dan
dikemas dalam berbagai mata pelajaran dengan harapan agar siswa
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang utuh untuk
pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran tematik lebih menekankan
dan mengharuskan siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam mengikuti

belajar mengajar di kelas (Kusairi, 2022).

27



Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang terdiri atas berbagai tema
yang saling berkaitan antar mata pelajaran, sehingga pembelajaran akan
bermakna. Dimana siswa dapat memahami berbagai konsep yang
dipelajari melalui pembelajaran langsung dan membuat hubungan antara
konsep dan antar tema pada mata pelajaran. Pembelajaran tematik ini
mengutamakan keterlibatan para siswa untuk berpikir lebih aktif dan kritis

dalam mengambil keputusan pada proses pembelajaran.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pendekatan, terdapat beberapa karakteristik

pembelajaran tematik sebagai berikut:

1) Berpusat pada siswa (Student Centered)

Pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan konsep dari
pembelajaran tematik sendiri, yaitu pendekatan yang mendorong siswa
sebagai subjek aktif. Sedangkan seorang guru berperan sebagai yang
memfasilitasi dan sebagai mediator yang memberi kemudahan siswa

dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar.

2) Memberikan pengalaman langsung (Direct Experiences)

Dalam hal ini, siswa diarahkan pada sesuatu yang konkret yaitu
pembelajaran yang nyata dan secara langsung. Selain memahami suatu
materi pelajaran secara konkret, para siswa juga mempraktekannya

secara langsung materi tersebut.

3) Bersifat fleksibel
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Pembelajaran tematik bersifat tidak kaku atau luwes (fleksibel),
menuntut guru harus mampu menghubungkan satu bidang dengan bidang
yang lainnya. Guru juga menghubungkan materi tersebut dengan

kehidupan siswa dan lingkungannya.
4) Pemisahan mata pelajaran terlihat samar

Pada pembelajaran tematik, perbedaan antar bidang pelajaran menjadi
samar atau tidak terlihat jelas. Artinya, fokus pembelajaran adalah untuk

menangani permasalahan yang berkaitan dengan lingkup sehari-hari.
5) Penyajian konsep utuh dari berbagai bidang

Siswa benar-benar memahami konsep dari berbagai bidang pelajaran
secara utuh. Pembelajaran ini membagikan kesempatan kepada siswa
bukan hanya memahami materi, namun juga mencoba, menggali, dan
mempraktekannya sendiri. Sehingga diharapkan suatu saat bisa

membantunya dalam memecahkan permasalahan sehari-hari.
6) Adanya efisiensi

Efisiensi dalam suatu pembelajaran menyangkut penggunaan waktu,
metode, dan sumber belajar dengan benar dan tepat. Pembelajaran
bertujuan untuk membekali siswa dengan pengalaman belajar secara rill
sehingga penguasaan kompetensi tercapai secara efektif. Siswa diminta
untuk mencari masalah dunia nyata di lingkungan dan menyelesaikannya

di kelas (Kusairi, 2022).

Setiap mata pelajaran tentunya memiliki karakteristik masing—

masing begitu juga pembelajaran tematik. Dimana lingkup karakteristik
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pada tematik akan lebih luas lagi dibandingkan pembelajaran yang hanya
mencakup satu macam mata pelajaran. Dengan adanya karakteristik dapat
lebih mengetahui perbedaan antara mata pelajaran satu dengan jenis

pembelajaran lainnya.
c. Peristiwa Alam Tema 8 Sub Tema 1

Pada Pembelajaran Tematik kelas | temal8 “Peristiwa Alam”
pembelajaran yang terdiri dari beberapa bidang pelajaran yang dibahas
diantaranya, PPKn, Bahasa Indonesia, juga SBdP. Dimana proses
pembelajaran yang dilaksanakan hanya terfokus pada tiga mata pelajaran
tersebut yang saling berkaitan. Adapun materi pembelajaran pada setiap
mata pelajaran tersebut sebagai berikut:

Tabel 2.1 Materi Pembelajaran Tematik Berdasarkan KD

No. Bidang Materi
1 Bahasa Menentukan kosakata yang kompleks
Indonesia dengan peristiwa siang dan malam melalui

teks pendek (gambar, tulisan, dan/atau syair
lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan.

2 PPK Mengenal simbol-simbol sila pancasila pada
lambang negara “Garuda Pancasila”.
3 SBdP Mengenal elemen musik berdasarkan lagu.

B. Kerangka Berpikir

Media pembelajaran diharapkan dapat memudahkan guru dalam
penyampaian materi maupun siswa dalam penerimaan materi. Secara umum,
media mempunyai fungsi dan manfaat meningkatkan motivasi serta minat
belajar seorang siswa. Media ini mempermudah penyampaian materi secara

efektif dan efisien. Dengan penggunaan media ajar tentunya. memudahkan
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proses interaksi antara guru dengan siswa sehingga tidak terkesan
membosankan. Karena adanya inovasi guru yang penuh kreatifitas sehingga

pembelajaran tidak berjalan monoton.

Mengembangkan suatu media Pop-Up Book adalah salah satu
keputusan yang tepat dalam lingkungan belajar saat ini. Keunggulan dari media
ini pada tampilannya memiliki gambar yang menarik dan penyajian informasi
yang jelas. Dengan cara ini, para siswa cenderung lebih tertarik dan mudah
terdorong minat juga semangat belajarnya. Adapun dalam hadits riwayat
Bukhari yang menjelaskan penggunaan media bergambar berbunyi:
febad @ s ) plis Gt g cu\})ujujj\d&}bj cuujﬁtb}gsaj\.b}

B 3 sl 135 g bt 38 3 g Lad 2laf g BLdyl il 1065 et 3 ol asls
e 252 11e st 85 o0 432 106 50T 36 (Jpie ¥ jikel Db oeg e

“Nabi Saw. pernah membuat garis (gambar) persegi empat dan

membuat suatu garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas

(persegi empat), kemudian beliau membuat banyak garis kecil yang

mengarah ke garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda:

Beginilah gambaran manusia. Garis persegi empat ini adalah ajal yang

pasti bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini adalah angan-

angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan musibah
yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang satu, pasti

akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia terbebas dari cobaan yang satunya
lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. Imam Bukhari)”

Dalam hadis ini, Rasulullah menjelaskan tentang hakikat kehidupan
manusia melalui visualisasi gambar. Secara tidak langsung dapat meneladani
bahwa Rasulullah adalah pendidik yang sangat memahami metode dan media
yang baik dalam menyampaikan pengetahuan kepada manusia yang lain.
Penyampaian suatu informasi melalui gambar lebih mudah dipahami serta
diserap oleh akal dan jiwa manusia. Hadis tersebut juga menerangkan bahwa

dalam setiap proses pembelajaran pasti membutuhkan adanya media sebagai
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komponen yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.

Media pembelajaran dengan wujud Pop-Up Book yang menyajikan
gambar bertujuan agar siswa dapat memahami materi dan berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dapat berlangsung secara baik,
kondusif, dan sesuai harapan dengan tanpa kesulitan yang terjadi dalam
pembelajaran selanjutnya. Dapat dijabarkan diagram kerangka berpikir sebagai

berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

/Permasalahan : \

1. Kurangnya penggunaan media pada pembelajaran tematik
secara menyeluruh.
2. Media yang diterapkan dalam
membantu proses pembelajaran belum maksimal.
3. Perlu tumbuhnya inovasi baru dalam penggunaan media oleh
K guru dalam proses pembelajaran. /

\ 4

Proses penyusunan dan pengembangan media pembelajaran
pop-up book 3d pada pembelajaran tematik bagi siswa kelas 1

\4

Para siswa yang cenderung memiliki antusias
rendah dalam proses pembelajaran tematik

Media pembelajaran pop-up book 3d pada
pembelajaran tematik dikembangkan

A 4

{ Uji validitas oleh ahli media serta ahli materi J

Media pembelaja.ran pop- Media pembelajaran pop-
up book 3d masih perlu up book 3d layak dan siap
diperbaiki/ revisi digunakan

A

[ Penerapan media pembelajaran pop-up book 3d di kelas ]

Media belum valid dan belum Media teruji kategori valid
layak sehingga perlu perbaikan dengan kriteria positif
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
atau R&D (Research and Development) yang dilakukan untuk menciptakan
suatu produk tertentu dengan tahap yang dimulai dari penelitian, perencanaan
produk, memvalidasi atau membuat produk, dan pengujian produk. Pengujian
produk untuk mengetahui kelayakan produk Kketika digunakan pada
pembelajaran, dan selanjutnya terdapat tahapan revisi apabila masih ditemui
kekurangan atau kesalahan pada produk. Penelitian R&D (Research and
Development) ini digunakan dalam menghasilkan sebuah produk dengan

tujuan membantu proses pembelajaran di kelas (Rayanto & Sugianti, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian R&D dengan
mengembangkan produk berupa media pembelajaran dengan jenis pop-up book
untuk pembelajaran tematik bagi kelas | MI. Tujuan dari penelitian
pengembangan ini sendiri ialah dapat menghasilkan dan mengembangkan
produk yang juga berguna dalam dunia pendidikan sebagai perbaikan

pengembangan dan evaluasi pada sistem pendidikan.

B. Model Pengembangan

Penelitian serta pengembangan pada media pembelajaran ini
menerapkan model pengembangan yang beracuan pada teori Branch. Teori
dengan istilah ADDIE yang merupakan singkatan dari Analyze, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery, and Evaluation.

Teori yang terdiri atas lima tahapan yang dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a. Tahap Menganalisis

b. Tahap Mendesain

c. Tahap Pengembangan

d. Tahap Pelaksanaan

e. Tahap Perbaikan
. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan media Pop-Up Book 3D ini

menerapkan model ADDIE oleh Branch dengan langkah—langkah sebagai

berikut:

Analyze

Y

Design Evaluation

A

Y

Development

\ 4

Implementation

Gambar 3. 1 Skema penelitian model ADDIE

1. Analisis (Analyze)

Pada model pengembangan ADDIE tahap pertama adalah
menganalisis atau mengidentifikasi masalah dan perlunya mengembangkan
media belajar. Peneliti melaksanakan wawancara terhadap satu dari guru
kelas mengenai bagaimana penggunaan media belajar dalam pembelajaran
selama ini. Selanjutnya hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa

penggunaan media pembelajaran oleh para guru belum secara menyeluruh
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dan belum bervariatif. Berdasarkan hasil wawancara, maka peneliti
merancang media pembelajaran lebih bervariatif melalui pengembangan
produk atau media sebagai solusi dan sesuai kebutuhan siswa. Selain itu,
nantinya peneliti juga menganalisis kelayakan pengembangan media dari

respon pengguna produk.

. Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti menyusun konsep untuk mewujudkan
produk atau media yang telah direncanakan. Peneliti merencanakan dengan
mencari sumber rujukan untuk mengembangkan media. Proses perencanaan
dilakukan secara jelas dan terkonsep secara rinci karena akan mendasari
proses pengembangan pada tahap berikutnya. Pada tahap ini, peneliti akan
mendesain suatu media pembelajaran dengan jenis tiga dimensi dan

mengandung warna—warna yang menarik.
. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan teori ADDIE yaitu merealisasikan rancangan
yang telah disusun sebelumnya. Peneliti akan melakukan pengembangan
media berdasarkan pada desain yang telah dirancang. Tahap selanjutnya,
media pembelajaran akan dikonsultasikan kevalidan oleh peneliti kepada
para ahli (validator). Apabila media belum mencapai kriteria yang sesuai,
maka dilakukan revisi media pembelajaran berdasarkan masukan atau saran
yang diperoleh. Namun apabila telah layak, akan melalui tahap berikutnya
yaitu penerapan oleh praktisi dengan para siswa dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas I MI Negeri Jombang.
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4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan dengan penerapan media
pembelajaran secara langsung di kelas dengan tujuan memperoleh umpan
balik terhadap suatu media yang dikembangkan. Tahap implementasi juga
bertujuan supaya guru menyiapkan lingkungan belajar dan mampu
melibatkan siswa dengan baik dalam proses pembelajaran (F. Hidayat et al.,
2021). Media pengembangan pop-up book 3d akan diaplikasikan langsung
pada kelompok belajar siswa di kelas. Penyampaian media pembelajaran
yang dikembangkan akan dilakukan secara langsung sesuai tujuan
pengembangan dan kebutuhan siswa. Umpan balik terhadap media yang

diperoleh sebagai bahan awal untuk tahap evaluasi berikutnya.
5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi pada model ini dilakukan untuk mendapatkan hasil
respon siswa terhadap media belajar yang dikembangkan. Dengan adanya
tahap evaluasi, lebih dapat memenuhi kebutuhan dan kekurangan yang
belum sesuai terhadap media pembelajaran tersebut. Sehingga peneliti
merevisi atau memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan hasil

evaluasi (Mufida, 2021).

D. Uji Produk

Tahap uji coba produk guna untuk mengetahui seberapa kevalidan media
pembelajaran dan mengetahui respon para siswa terhadap Pop-Up Book 3D
pada pembelajaran Tematik. Uji coba pada media pembelajaran dilakukan

dengan membagikan angket kepada ahli bahasa, ahli isi atau materi, ahli media
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atau desain, dan ahli praktisi atau guru kelas. Sedangkan untuk mengetahui
respon siswa, uji coban dilakukan dengan membagikan angket yang bertujuan
mengetahui berhasil tidaknya dari penerapan media Pop-Up Book 3D tersebut.
Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini ialah siswa kelas | Ml
Negeri 4 Jombang sejumlah 30 siswa yang terdiri atas 11 anak untuk siswa
laki-laki dan 19 anak untuk siswa perempuan. Dalam tahap uji produk ini

melalui dua data jenis uji, yaitu uji ahli dan uji coba produk sebagai berikut:

1. Uji ahli

a. Desain uji ahli

Kajian ini memanfaatkan validasi pada bidang ahli desain media
pembelajaran, materi, serta pendidik atau praktisi sebagai desain uji ahli
dengan tujuan memperoleh data penilaian dan juga saran ataupun masukan
dari para validator. Dengan begitu peneliti dapat mengetahui validitas
produk yang dikembangkan agar nantinya bermanfaat menjadi acuan

melaksanakan perbaikan apabila masih terdapat kekurangan.

b. Subjek uji ahli

1) Ahli isi/materi

Langkah yang dilakukan dalam proses validasi materi pop-up book

3d diantaranya adalah:

a) Menemui validator media

b) Memberi penjelasan mengenai proses pengembangan yang telah

dilakukan
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c) Menyerahkan hasil pengembangan produk atau media

d) Memberikan instrumen angket mengenai kualitas media yang

dikembangkan baik dalam segi isi maupun materi

2) Ahli desain pembelajaran

Ahli media atau desain bahan ajar pengembangan selaku penguji
media berbasis cetak berwujud pop-up book 3d dengan adanya uraian isi
dan berbagai gambar yang menarik. Pihak yang terpilih menjadi validator
ini tentunya seseorang yang memiliki kemampuan lebih atau keahlian

dalam bidang media belajar.

3) Ahli praktisi

Ahli praktisi atau selaku salah satu guru kelas 1 MI Negeri 4

Jombang dengan beberapa kriteria diantaranya:

a) Merupakan wali kelas I M1 Negeri 4 Jombang

b) Sekolah telah memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan

penelitian serta pengembangan media pembelajaran pop-up book 3d

c) Kesediaan waktu guru sebagai pengguna produk atau media dalam

proses pembelajaran di kelas.

c. Data uji ahli

Data yang dibutuhkan dalam penelitian serta pengembangan ini berupa
data kuantitatif dan data kualitatif. Dimana data tersebut yang digunakan

menentukan validitas produk atau media pembelajaran.

1) Data kuantitatif diperoleh melalui hasil penilaian berupa presentase
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angket oleh para validator juga hasil respon para siswa.

2) Data kualitatif didapatkan melalui hasil wawancara dengan wali kelas |

dan juga saran atau masukan yang diberikan oleh validator.
2. Uji coba produk
a. Desain uji produk

Kajian penelitian pengembangan ini menggunakan desain uji produk
dengan hasil ketika penggunaan media pada pembelajaran, juga ketika
tidak menggunakan media pembelajaran. Desain uji produk dilakukan agar
kelayakan dari media pembelajaran pop-up book 3d yang akan

dikembangkan oleh peneliti dapat terlihat.
b. Subjek uji produk

Subjek pada uji coba produk pada penelitian pengembangan adalah

siswa kelas | MI Negeri 4 Jombang sejumlah 30 siswa.
c. Data uji produk

Data uji coba produk pada media pembelajaran ini sebagai dasar yang
digunakan guna mengetahui proses pengembangan dan mengetahui

kelayakan produk yang dihasilkan. Dibawah ini data uji coba produk:

1) Hasil angket siswa, yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
suatu respon maupun tingkat kelayakan media pembelajaran pop-up

book 3d yang telah dikembangkan.

2) Hasil observasi, yang dimana dilakukan observasi ketika aktivitas

belajar mengajar pada pembelajaran tematik berlangsung dan
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menerapkan media pop-up book 3d sebagai media pembelajarannya.

E. Jenis Data

Data dalam sebuah penelitian terdiri atas beberapa jenis berdasarkan cara
mengolah dan menganalisis masing-masing data (Kusairi, 2022). Jenis data
yang terdapat pada penelitian serta pengembangan terdiri dari dua jenis data,
diantaranya data kuantitatif juga data kualitatif. Sumber data pada penelitian
ini berasal dari para siswa, guru, buku pembelajaran, proses pembelajaran di
kelas, dan para validator. Pemaparan data yang digunakan dalam penelitian

pengembangan media pop-up book 3d sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif
a. Hasil angket berisi penilaian oleh validator

b. Hasil angket berisi respon siswa terhadap penggunaan media

pembelajaran pop-up book 3d.
2. Data Kualitatif

a. Hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber yaitu guru kelas | Ml

Negeri 4 Jombang

b. Hasil observasi pada kegiatan pembelajaran tematik ketika media

pembelajaran pop-up book 3d

c. Saran, kritik, dan masukan yang diperoleh dari ahli bahasa, ahli materi,

ahli desain, dan ahli praktisi atau guru.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Pada tahapan dalam penelitian ini peneliti mempunyai instrumen atau
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alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang telah dikembangkan.

Pada penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut:
1. Wawancara

Peneliti menggali berbagai sumber informasi tentang penelitian yang
dilakukan melalui wawancara responden yang merupakan guru kelas.
Kegiatan wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan segala
informasi yang valid. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung
oleh peneliti kepada responden. Selanjutnya pemaparan beberapa hasil yang

telah diperoleh peneliti pada tahapan wawancara diantaranya:

a. Pada tahap pertama peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas
yaitu lbu Umi Nur Widiyahti, S.Pd untuk mengetahui kendala ketika
pembelajaran didalam kelas dan menanyakan mengenai kebutuhan yang

diperlukan siswa.

b. Tahap berikutnya yaitu wawancara terhadap guru kelas terkait dengan
media yang dipergunakan sebelumnya dan mengenalkan penggunaan

media yang akan dikembangkan oleh peneliti.
2. Observasi

Observasi pada penelitian ini ialah kegiatan yang dilakukan untuk
mengamati dan mencatat segala informasi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas. Komponen yang diamati pada kegiatan observasi
antara lain; aspek tingkah laku siswa dalam proses menerima pembelajaran,
respon siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, keaktifan siswa

dalam mengikuti pembelajaran, dan pada saat berlangsungnya penerapan
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media pop-up book 3d. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung
oleh peneliti dengan melihat lingkungan sekolah dan juga mengamati proses
pembelajaran di kelas. Tahapan mengamati secara langsung di lapangan

bertujuan untuk memperoleh data informasi secara riil dan nyata.

. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini didapatkan melalui handphone dengan
mengambil atau mengabadikan setiap hal yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian, seperti foto pelaksanaan percobaan media dalam pembelajaran,
lingkungan kelas maupun sekolah, foto bersama guru kelas | MI Negeri 4
Jombang. Dokumentasi yang diperoleh dapat berupa dokumen, foto atau
gambar, catatan maupun data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Tahapan dokumentasi dilakukan guna melengkapi bukti sebagai laporan

yang masih bisa dilihat pada masa yang akan datang.

. Angket

Angket atau kuisioner merupakan instrumen penelitian yang berisi
beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis. Dimana pertanyaan atau
pernyataan tertulis melalui proses tahapan yang diisi dan dijawab oleh
responden. Dalam hal ini peneliti menggunakan angket dengan tujuan
mengetahui terkait kevalidan, kualitas media, dan respon terhadap
penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. Berikut angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Angket validator oleh peneliti guna mendapatkan penilaian terkait

tingkat kevalidan media yang dikembangkan.
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b. Angket respon bagi para siswa terkait penilaian terhadap media

pembelajaran pop-up book 3d yang dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan dalam mengelolah data
dengan penggunaan rumus maupun kaidah. Penentuan teknik analisis data juga
didasarkan pada kesesuaian dengan pendekatan maupun desain yang dikaji.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif dengan

pemaparan oleh peneliti:
1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dalam kajian ini adalah hasil dari kegiatan pengamatan
atau observasi serta kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

narasumber dan nantinya diuraikan secara deskriptif sebagai kesimpulan.
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada suatu kajian digunakan untuk pengolahan data
berupa numerik yang merupakan hasil pengukuran atau pengolahan data
kualitatif. Pada kajian ini analisis diambil melalui hasil angket yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan media maupun respon siswa terhadap
penggunaan media pop-up book 3d dalam pembelajaran tematik pada kelas
| MI Negeri 4 Jombang. Berikut pemaparan analisis data kuantitatif dalam

penelitian pengembangan media ini ialah:
a. Analisis data validitas media

Menganalisis data kuantitatif disini yaitu dari hasil validasi angket

untuk media pembelajaran pop-up book 3d dengan memanfaatkan skala
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likert terdiri atas empat kriteria. Metode ini dikembangkan oleh seorang
tokoh bernama Rensis Likert. Dimana skala tersebut dianalisis melalui
perhitungan perolehan presentase angka untuk tiap poin penilaian oleh

validator berupa jawaban dari angket dan catatan observasi. Rumus untuk
perhitungan presentase yang digunakan yaitu: p = % x 100%

keterangan:
p = presentase
Y2t = jumlah nilai
Y2 =jumlah

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi Media

Presentase (%) Kriteria Keterangan
80% < skor < 100% Valid Layak
60% < skor < 79% Cukup valid Cukup layak
50% < skor < 59% Kurang valid Kurang layak
0% < skor < 49% Tidak valid Tidak layak

(Arikunto, 2019)

Dari penjabaran diatas, maka disimpulkan dengan apabila hasil
validasi pada media mendapat nilai presentase 80% < skor < 100% maka
kriteria media valid tanpa adanya revisi, kemudian apabila hasil validasi
media mendapat nilai presentase 60% < skor < 79% maka kriteria media
cukup valid dan revisi sedikit, apabila hasil validasi media mendapat nilai
presentase 50% < skor < 59% maka kriteria media kurang valid dengan
banyak revisi, dan apabila hasil validasi media mendapat nilai presentase
0% < skor < 49% maka kriteria media tersebut tidak valid dan masih

memerlukan konsultasi. Dengan adanya data hasil presentase ini maka
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dapat menentukan kriteria valid tidaknya media yang dikembangkan.
. Analisis data uji respon siswa

Menganalisa data kuantitatif untuk respon siswa dengan

menyesuaikan hasil presentase melalui rumus yang digunakan oleh
peneliti yaitu: p = % x 100%

keterangan:
p = presentase
Y21 = jumlah siswa menjawab “ya”

Y2 = jumlah siswa keseluruhan

Pemaparan rumus tersebut agar lebih memudahkan pengambilan
data angket dengan menggunakan skala guttman yang dikonsep mendapat
skor 1 apabila siswa menjawab “ya”, dan skor O untuk jawaban “tidak”

(Kholidah, 2019).

Untuk mempermudah pengambilan keputusan kualifikasi dengan
kriteria layak seperti tabel dibawah ini (Sugiono):

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Respon Media

Presentase (%) Kriteria
76% - 100% Positif
51% - 75% Cukup positif
26% - 50% Kurang positif
0% - 25% Tidak positif

(Izza, 2022)
Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila

hasil respon mendapat nilai presentase 76-100% maka kriteria media
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positif, kemudian apabila hasil respon mendapat nilai presentase 51-75%
maka media dengan kriteria yang dimiliki yaitu cukup positif, apabila hasil
respon dengan nilai presentase 26-50% maka media dengan kriteria kurang
positif, dan apabila hasil respon mendapat nilai presentase 0-25% maka
kriteria media tersebut tidak positif. Dengan adanya data hasil presentase
ini maka dapat menentukan layak atau tidaknya penggunaan media yang

dikembangkan.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan produk media dilaksanakan secara langsung di Ml
Negeri 4 Jombang dengan subjek penelitian yaitu 30 siswa kelas | dimana 19
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Pengembangan ini menghasilkan
media pop-up book 3d yang berisikan gambar dan ilustrasi yang menarik, serta
penjelasan sesuai dengan materi tematik pada tema “Peristiwa Alam” sesuai
dengan pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, dan SBdP. Media ini dapat digunakan siswa kelas | dengan
pembelajaran secara langsung baik individu maupun kelompok.

Media ini dikembangkan menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE,
yaitu; analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Hasil penelitian
pengembangan ini didapatkan melalui berbagai tahapan mulai dari penemuan
permasalahan, merancang atau merumuskan sebuah solusi, selanjutnya proses
mewujudkan sesuatu yang telah dirancang, dilanjutkan pada proses penerapan,
dan juga melalui proses mengevaluasi guna melakukan proses perbaikan
apabila masih terdapat kekurangan. Berikut tahapan dalam penelitian ini:

1. Analisis (analyze)
Tahap pertama penelitian yakni memilih lokasi penelitian dan
pengumpulan informasi pada MI Negeri 4 Jombang. Lokasi tersebut
dipilih karena penggunaan media di sekolah tersebut belum diterapkan

secara menyeluruh. Selain itu, peneliti jJuga memiliki pengalaman praktek
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mengajar serta beradaptasi dengan guru dan siswa di sekolah tersebut.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah guru dan siswa.

Tahap analisis ini dilakukan mengidentifikasi masalah yang ada
dan kebutuhan siswa dengan cara pengamatan di kelas dan wawancara
kepada salah satu guru kelas. Dari hasil kegiatan wawancara dan
pengamatan tersebut, ditemukan permasalahan bahwa penerapan
komponen pembelajaran di MI Negeri 4 Jombang secara keseluruhan
sepenuhnya belum berjalan dengan baik. Dimana permasalahan komponen
dalam suatu proses pembelajaran tersebut adalah penggunaan media yang
belum diterapkan secara maksimal. Terlebih lagi setiap siswa tentunya
memiliki kebutuhan belajar masing-masing sesuai dengan karakteristik
dan cara belajarnya. Setelah mengetahui permasalahan tersebut, peneliti
juga mengkaji literatur dari peneliti terdahulu guna menganalisis
kebutuhan dan diharapkan memperoleh solusi untuk permasalahan yang
terjadi dengan mengembangkan media yang variatif dan inovatif yaitu
pop-up book 3d yang memiliki kesan timbul sehingga memiliki daya tarik
tersendiri khususnya bagi siswa sekolah jenjang tingkat dasar.

. Desain (design)

Pada kegiatan desain, peneliti melakukan kegiatan merancang
produk yang mendasari proses pengembangan media tahap selanjutnya.
Berikut merupakan kegiatan perancangan produk yang dilakukan oleh
peneliti:

a. Menentukan materi

Materi pada media ini didasarkan pada permasalahan yang
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ditemukan dalam tahap analisis. Materi yang diterapkan dalam media

pembelajaran yaitu tematik tema peristiwa alam pada jenjang kelas 1

SD/MI. Adapun kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Materi

Muatan

Kompetensi Dasar

Indikator

Bahasa

Indonesia

3.7 Menentukan kosakata yang
berkaitan dengan peristiwa siang
dan malam melalui teks pendek
(gambar, tulisan, dan/atau syair
lagu)
lingkungan.

dan/atau  eksplorasi

3.7.1
kosakata

Mengetahui

yang
berkaitan dengan
peristiwa siang dan

malam.

4.7 Menyampaikan penjelasan

dengan kosakata Bahasa
Indonesia dan dibantu dengan
bahasa daerah mengenai
peristiwa siang dan malam

dalam teks tulis dan gambar.

471

Mendemonstrasikan
kosakata tentang
peristiwa alam

dengan benar.

SBdP

3.2 Mengenal elemen musik

melalui lagu.

3.21

elemen musik melalui

Mengetahui

kegiatan bernyanyi.

4.2 Menirukan elemen musik

melalui lagu.

4.2.1 Mempraktikan
elemen musik melalui

lagu dengan benar.

PPKn

3.1 Mengenal simbol-simbol sila
Pancasila dalam lambang negara

“Garuda Indonesia”.

3.11

bentuk simbol-simbol

Mengetahui

kelima sila Pancasila

dengan benar.

4.1 Menceritakan simbol-simbol
sila Pancasila pada lambang

Garuda sila Pancasila.

4.1.1

Mendemonstrasikan
simbol-simbol
Pancasila dengan

percaya diri.
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Materi disesuaikan dengan mengacu pada buku guru dan buku
siswa tematik kelas | tema 8 yang digunakan di MI Negeri 4 Jombang
dan juga mengacu pada beberapa sumber referensi tambahan dari luar
buku siswa. Materi yang disajikan yaitu peristiwa siang dan malam,
elemen musik, dan lambang—lambang sila Pancasila.

. Merancang desain produk

Kegiatan pada tahap merancang desain produk oleh peneliti yaitu
dimulai dari penyusunan isi materi, pemilihan ukuran media, penentuan
warna yang bagus dan menarik, bentuk font tulisan yang bagus dan
jelas, menggunakan gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan tema
yang akan dikembangkan. Perancangan desain media pop-up book 3d
dilakukan berdasarkan hasil kebutuhan apa saja guna menyelesaikan
permasalahan yang diperoleh pada tahap sebelumnya dengan konsultasi
bersama dosen pembimbing.

. Penyusunan instrumen validasi dan instrumen respon siswa

Tahap yang dilakukan setelah merancang desain produk yaitu
menyusun instrumen validasi dan instrumen respon siswa. Pada
instrumen validasi, peneliti menyiapkan instrumen dalam bentuk
angket untuk validasi ahli bahasa, validasi ahli materi, validasi ahli
media, dan validasi ahli pembelajaran. Angket tersebut berisi beberapa
pernyataan dengan empat skala penilaian. Pada lembar angket juga
terdapat kolom saran dan kritik yang dapat diisi oleh validator agar
media yang dibuat peneliti lebih baik dari sebelumnya. Selain angket

validasi, peneliti juga membuat angket respon siswa terkait penerapan
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media pembelajaran yang sedang dikembangkan.

3. Pengembangan (development)

Pada pengembangan media terdapat dua tahapan yaitu tahap

pembuatan dan tahap pengembangan media. Berikut proses

pengembangan media dalam penelitian ini:

a. Pembuatan Media

Berikut langkah-langkah dalam membuat media pop-up book 3d tema

“Peristiwa Alam” untuk kelas I SD/MI:

1.

Menyiapkan aplikasi canva dan ibispaint di handphone atau laptop

yang terkoneksi dengan internet.

. Mendesain tampilan background, ilustrasi orang, dan gambar

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan materi menggunakan
aplikasi canva dan ibispaint kemudian diunduh dengan format .jpg,
.png, dan .pdf.

Mendesain teks yang disesuaikan dengan materi pelajaran yang
kemudian digabungkan pada desain background yang sudah
disusun menggunakan aplikasi canva.

Mencetak seluruh desain dan kemudian dirangkai menjadi satu
sehingga membentuk media pop-up book 3d sesuai yang

diharapkan peneliti.

Berikut adalah tahapan hasil pembuatan media dapat diuraikan

beberapa proses sebagai berikut:

1) Pembuatan desain cover media

Media pop-up book 3d didesain menggunakan aplikasi canva
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dengan ukuran 35cm x 28cm. Diawali bagian cover depan,
penentuan latar sesuai dengan tema yaitu peristiwa siang dan
malam yang dominan langit warna biru dengan gambar bumi,
matahari, bulan, bintang, awan, dilengkapi judul buku, serta
keterangan jenjang kelas. Bagian cover belakang dengan tema
yang sama berisi logo akademik dan keterangan identitas program
studi, fakultas, dan kampus peneliti. Desain cover pop-up book 3d

dijilid dengan menggunakan hard cover dan finishing cover glossy.

Gambar 4. 1 Desain Cover Media Pop-Up Book 3D

2) Pembuatan desain isi pop-up book 3d

Tahap mendesain isi media diawali dengan halaman yang
berisikan data diri penyusun, petunjuk penggunaan, dan
kompetensi dasar (KD). Dengan desain latar halaman sebelah Kiri
yaitu peristiwa siang hari dan lapisan square yang ditransparankan
sebagai tempat tulisan data diri penyusun dan petunjuk
penggunaan. Sedangkan desain latar halaman sebelah kanan yaitu
peristiwa malam hari dengan lapisan square yang ditransparankan

sebagai tempat tulisan kompetensi dasar.
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Pembuatan desain isi pop-up book 3d disesuaikan pada materi
tematik tema “Peristiwa Alam” menggunakan kertas art paper 230
yang disusun menjadi satu bagian sebelum finishing hard cover.
Halaman pertama berisikan teks singkat yang menjelaskan tentang
peristiwa siang hari, dimana lembar sebelah kiri berlatar
pemandangan alam dengan pohon — pohon dan matahari.
Sedangkan lembar sebelah kanan disusun memiliki layer atau
berlapis sehingga terlihat tiga dimensi, berlatar langit biru cerah
dengan gambar bumi setengah lingkaran, matahari, dan rumah.
Kemudian pada halaman kedua, berisikan teks singkat yang
menjelaskan tentang peristiwa malam hari dengan lembar sebelah
Kiri berlatar langit bernuansa gelap dan gambar pohon — pohon.
Sedangkan lembar sebelah kanan disusun memiliki layer atau
kesan berlapis dengan latar langit gelap, gambar bumi setengah
lingkaran, bulan, dan rumah.

Pada halaman ketiga dengan isi materi yang berbeda namun
tetap menggunakan tema alam. Dimana berisi tentang materi
kegiatan bernyanyi dan mengenal musik, dengan latar belakang
warna merah muda dan terdapat teks lagu “Matahari Terbenam”
pada lembar sebelah Kiri, dan gambar anak sedang bernyanyi di
taman pada lembar sebelah kanan yang disusun berlapis.
Selanjutnya pada halaman keempat, kelima, dan keenam yaitu
menyajikan materi Pancasila dengan desain pada lembar sebelah

kiri yang dibuat datar dan lembar sebelah kanan dibuat susunan
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layer atau berlapis. Pada lembar sebelah Kkiri yang pertama terdapat
gambar lambang Garuda Pancasila dengan latar lapangan hijau dan
teks singkat. Sedangkan pada lembar sebelah kanan dimulai
dengan materi sila pertama Pancasila dengan gambar kegiatan yang
mencerminkan makna sila, kemudian berlanjut seterusnya sampai

lembar terakhir yaitu sila kelima Pancasila.

“Data Dirt Penyusun®

Nama_ Duwn Nands Februyant

TTL: Jembang, 02 Fabruari 2001
Email: nandsdui2201@gmsilcom
Alamat - Dsn. Bumiarje, Gudo, Jombang

-E. MNo. Telp: 085-732-467-367

Disusun pads tahun 2023.

DOSEN PEMBIMBING
Maryam Faizah, M.Pd|

VALIDATOR
Nuril Nezuka, M.Pd (Akf Materi)
Dr. Mohamad Zubed Murul Yaqin, M.Pd (bl Bshass)

iPetunjutiPenggunaanis

4 Bardo's sebelum menggunatan medis
2 Bufa olaman pop p baot.

3. Bacatan matari yong el tertern pada butu

4 Menjelnstan maters dengan mengsidan gamber
5. Ulnngi fagistan tersabut pads halman barifutmys.

Peristiwa Siang

Gambar 4. 3 Desain Media Pop-Up Book 3D halaman kedua
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Peristiwa Malam

[ Mari mengenal

“Ketuhanan yang Maha Esa”

1.Menghormati perbedaan agama
2.Tidak memaksa keyakinan beragama
3. Menjalankan perintah agama

9 P 9
Disebut dengan Pancasila, karena didalamnya
mengandung lima simbol sebagai wujud dari lima sila

yang mencerminkan Negara Indonesia.

Gambar 4. 6 Desain Media Pop-Up Book 3D halaman kelima
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CGNTGH PERILAKU PANCASILA CGNTGH PERILAKU PANCASILA
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Gambar 4. 7 Desain Media Pop-Up Book 3D halaman keenam
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Gambar 4. 8 Desain Media Pop-Up Book 3D halaman ketujuh

Validasi Media

Tahap pengembangan selanjutnya setelah produk selesai
dibuat dilakukan validasi terhadap media. Proses validasi dilakukan
oleh validator yang memiliki keahlian pada bidang media
pembelajaran. Terdapat dua data hasil validasi media yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian
berupa instrumen angket dan sedangkan data kualitatif diperoleh

berdasarkan kritik dan saran validator terkait media yang
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4.

dikembangkan oleh peneliti.
Implementasi (implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan setelah produk media telah
melewati semua proses validasi oleh para ahli bahasa, ahli materi, ahli
media, dan ahli pembelajaran. Kegiatan implementasi atau penerapan
langsung media pop-up book 3d tema “Peristiwa Alam” dilakukan kepada
30 siswa kelas I MI Negeri 4 Jombang. Pada tahap ini juga dilakukannya
penilaian respon siswa terhadap media pembelajaran. Sebelum
mengimplementasikan media di kelas, diawali kegiatan rutin pembiasaan
sebelum pembelajaran diantaranya salam, berdoa, menanyakan kabar,
ataupun bernyanyi bersama agar membangun semangat belajar.

Tahap awal pada kegiatan implementasi media yaitu dengan
memberikan stimulus kepada siswa mengenai peristiwa alam dengan
beberapa pertanyaan. Kemudian dilakukannya pengenalan media
pembelajaran sebagai alat bantu yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Selanjutnya setelah proses pengenalan media pop-up book 3d,
siswa mendengar penjelasan materi yang disampaikan dengan menerapkan
media sebagai alat bantu pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan
selama mengimplementasikan media pop-up book 3d, peneliti menemukan
bahwa seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menggunakan media. Selain itu, para siswa juga lebih bersemangat dan
antusias mengikuti pembelajaran. Tahap implementasi juga diakhiri

dengan kegiatan penilaian respon oleh siswa.
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5. Evaluasi (evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menganalisis hasil validasi media
oleh validator dan respon siswa terhadap kelayakan media pembelajaran
pop-up book 3d tema “Peristiwa Alam” yang dikembangkan. Proses
evaluasi dilakukan untuk mengetahui penilaian terhadap media yang

diterapkan dalam proses pembelajaran materi tematik pada kelas 1 Ml

Negeri 4 Jombang.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1. Validasi Produk Pengembangan

a. Validasi Bahasa

Indonesia Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

(PGMI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Bapak Dr. Mohamad

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh salah satu dosen Bahasa

Zubad Nurul Yagin, M.Pd. berikut hasil penilaian validasi bahasa:

1) Data kuantitatif

Hasil validasi ahli bahasa disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Data Hasil VValidasi Bahasa

No | Pernyataan Skor | Skor Nilai Kevalidan
Maks.

1. | Menggunakan kaidah 3 4 75 Cukup
bahasa yang baik dan Valid
benar

2. | Menggunakan 2 4 50 Kurang
peristilahan yang Valid
sesuai dengan konsep
dan pokok bahasan

3. | Bahasa yang digunakan 3 4 75 Cukup
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lugas dan mudah
dipahami oleh peserta
didik

Valid

4. | Bahasa yang digunakan 3 4 75 Cukup
komunikatif dan sesuai Valid
dengan tingkat
emosional peserta didik

5. | Ketepatan pemilihan 2 4 50 Kurang
bahasa dalam Valid
menguraikan materi

6. | Kalimat yang 3 4 75 Cukup
digunakan mewakili isi Valid
pesan atau informasi
yang ingin
disampaikan

7. | Kalimat yang 3 4 75 Cukup
digunakan sederhana Valid
dan langsung pada
sasaran

8. | Ketepatan ejaan dan 3 4 75 Cukup
tatabahasa yang Valid
digunakan

9. | Konsistensi 3 4 75 Cukup
penggunaan istilah dan Valid
tidak berubah-ubah

10. | Konsistensi 4 4 100 Valid
penggunaan simbol
atau ikon

Jumlah 29 40 72,5% Cukup
Valid

2) Analisis Data kuantitatif

p= g X 100% = 72,5%
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Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi bahasa secara keseluruhan
diperoleh nilai 72,5% dengan kriteria cukup valid. Maka
penggunaan bahasa pada media pop-up book 3d masih memerlukan
beberapa revisi dengan memperhatikan kritik dan saran dari
validator.
3) Data kualitatif

Berikut merupakan data kualitatif berupa kritik dan saran dari
validator ahli bahasa:

Tabel 4. 3 Kritik dan Saran Ahli Bahasa

Validator Kritik dan Saran

Menggunakan susunan bahasa dan

istilah yang lebih disesuaikan dengan
Dr. Mohamad Zubad Nurul

siswa jenjang kelas 1, sehingga
Yaqin, M.Pd Jenjang %

mudah untuk dipahami

Dapat digunakan setelah revisi

b. Validasi Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh salah satu dosen Bahasa pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, Ibu Nuril Nuzulia, M.Pd.I. berikut
hasil penilaian validasi materi:
1) Data kuantitatif
Hasil validasi ahli materi disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Data Hasil VValidasi Materi

No | Pernyataan Skor | Skor Nilai | Kevalidan
Maks.
1. | Kesesuaian isi materi 4 4 100 Valid
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media pop-up book 3d
dengan kompetensi

dasar

Kelengkapan materi
pembelajaran dengan
urutan dan susunan

yang sistematis

100

Valid

Materi pada pop-up
book 3d memudahkan
tercapainya tujuan
pembelajaran

75

Cukup
Valid

Keluasan materi yang
disajikan dalam media

pop-up book 3d

100

Valid

Materi yang disajikan
sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta
didik

100

Valid

Materi pada pop-up
book 3d mudah
dipahami oleh peserta
didik

75

Cukup
Valid

Materi disajikan secara
sederhana dan jelas
sesuai kebutuhan

peserta didik

100

Valid

Ketepatan pemilihan
gambar ilustrasi untuk

menjelaskan materi

100

Valid

Gambar ilustrasi
ditampilkan secara
menarik sesuai tingkat

kelas peserta didik

100

Valid

10.

Materi disajikan

dengan ilustrasi

100

Valid
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masalah yang berkaitan
dengan kehidupan

sehari-hari dan tidak

keluar topik

pembahasan

Jumlah

38 40 95% Valid

2) Analisis Data kuantitatif

_ 38

p =22 x100%=95%

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi materi secara keseluruhan
diperoleh nilai 95% dengan kriteria valid. Maka materi pada media

pop-up book 3d tidak memerlukan revisi namun tetap dengan

memperhatikan kritik dan saran dari validator.

3) Data kualitatif

Berikut merupakan data kualitatif berupa kritik dan saran dari

validator ahli materi:

Tabel 4. 5 Kritik dan Saran Ahli Materi

Validator

Kritik dan Saran

Nuril Nuzulia, M.Pd.l

Ditambahkan petunjuk penggunaan media

Menghilangkan gambar scan barcode
untuk musik, karena media bukan

berbasis ict.

Ditambahkan kalimat ajakan untuk

menyanyi bersama

¢. Validasi Media

Validasi ahli

pengembangan media Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Bapak Ahmad Makki Hasan,

media dilakukan oleh salah satu dosen

S.Hum, M.Pd. berikut hasil penilaian validasi media:
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1) Data kuantitatif

Hasil validasi ahli media disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Data Hasil VValidasi Media

No

Pernyataan

Skor

Skor
Maks.

Nilai

Kevalidan

Ketepatan tata letak

komponen media

4

100

Valid

Ketepatan pemilihan

ukuran media

100

Valid

Kesesuaian tampilan
warna media dengan
karakteristik peserta
didik

100

Valid

Kesesuaian desain
pengembangan media
dengan karakteristik

peserta didik

100

Valid

Media mudah dipahami
oleh pendidik dan
peseta didik

75

Cukup
Valid

Media yang
dikembangkan
merupakan inovasi
baru media

pembelajaran tematik

75

Cukup
Valid

Media aman dan tidak
berbahaya untuk
peserta didik

100

Valid

Media mudah dan
dapat membantu
peserta didik dalam

proses pembelajaran

75

Cukup
Valid

Kesesuaian pemilihan

75

Cukup
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background dengan Valid
materi dan karakteristik
peserta didik

10. | Ketepatan pemilihan 4 4 100 Valid

ilustrasi yang menarik
dan bentuk font yang
jelas

Jumlah 36 40 90% Valid
2) Analisis Data kuantitatif

p=j—§ X 100% = 90%

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi media secara keseluruhan
diperoleh nilai 90% dengan kriteria valid. Maka media pop-up book
3d tidak memerlukan revisi dengan memperhatikan kritik dan saran
dari validator.

3) Data kualitatif
Berikut merupakan data kualitatif berupa kritik dan saran dari
validator ahli media:

Tabel 4. 7 Kritik dan Saran Ahli Media

Validator Kritik dan Saran

) Detail petunjuk penggunaan media dibuat
Ahmad Makki Hasan,

berbeda dengan kolom biodata diri
S.Hum, M.Pd

penyusun.

d. Validasi Pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh salah satu guru kelas |
di MI Negeri 4 Jombang Ibu Umi Nur Widiyahti, S.Pd. berikut hasil
penilaian validasi pembelajaran:

1) Data kuantitatif
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Hasil validasi ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Data Hasil VValidasi Pembelajaran

11

Pernyataan

Skor

Skor
Maks.

Nilai

Kevalidan

Media pembelajaran
yang dikembangkan
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

4

100

Valid

Media pembelajaran
mudah dipahami

100

Valid

Media pembelajaran
sesuai dengan
karakteristik peserta
didik

100

Valid

Media pembelajaran
dapat membantu
peserta didik dalam
memahami materi

tematik

100

Valid

Media yang
dikembangkan
mendukung
kemandirian belajar

peserta didik

100

Valid

Media pembelajaran
dapat menarik

perhatian peserta didik

100

Valid

Media pembelajaran
dapat digunakan secara
individu maupun

kelompok

75

Cukup
Valid

Kemampuan media
untuk mengembangkan

motivasi belajar

100

Valid
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9. | Media mampu 4 4 100 Cukup
menambah Valid
pengetahuan peserta
didik

10. | Media mampu 4 4 100 Valid
memperluas wawasan
peserta didik terhadap
materi

Jumlah 39 40 97,5% Valid

2) Analisis Data kuantitatif

3)

p= % X 100% = 97.5%

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi pembelajaran

Secara

keseluruhan diperoleh nilai 97,5% dengan kriteria valid. Maka

media pop-up book 3d tidak memerlukan revisi dan pembelajaran

dinilai berjalan dengan baik.

Data kualitatif

Berikut merupakan data kualitatif berupa kritik dan saran dari

validator ahli pembelajaran:

Tabel 4. 9 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran

Validator Kritik dan Saran

Widiyahti, S.Pd

Umi Nur

proses pembelajaran kelas |.

Media pembelajaran pop-up book 3d sangat

bagus dan tepat untuk diaplikasikan dalam

2. Data Hasil Uji Coba
Penilaian atau respon siswa terhadap media pembelajaran pop-up

book 3d “Peristiwa Alam” dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2023 dengan

cara memberikan angket kepada siswa kelas | M1 Negeri 4 Jombang yang
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berjumlah 30 siswa. Data hasil uji coba media pembelajaran pop-up book
3d tema “Peristiwa Alam” berupa data hasil angket respon siswa kelas |
MI Negeri 4 Jombang untuk mengetahui kelayakan media. Berikut ini
merupakan data hasil uji coba penilaian media:

Tabel 4. 10 Hasil Data Angket Respon Siswa

No Nama Skor Skor P (%) | Kriteria
Maks.
1 | Abdul Azzam Fayyadh R. 10 10 | 100% | Positif
2 | Abdurrahman Kenzie 7 10 70% Cukup
Zawali Positif
3 | Ahmad Jawahir S. H. 10 10 | 100% | Positif
4 | Aisyarayya Sugianto 10 10 | 100% | Positif
5 | Alisya Deva Azzahra 10 10 | 100% | Positif
6 | Anindita Kesya Zahra 10 10 | 100% | Positif
7 | Askar Maidan 10 10 | 100% | Positif
8 | Fatimatuzzahroh 8 10 | 80% Positif
9 | Hana Wardatul Jannah 10 10 | 100% | Positif
10 | Ingrid Jamela 10 10 | 100% | Positif
11 | Jihan Maryam U. Z. R 10 10 | 100% | Positif
12 | Khanza Almahira 10 10 | 100% | Positif
13 | Mafta Himatul Mi’roj 10 10 | 100% | Positif
14 | Mona Shavia Almira 9 10 | 90% Positif
15 | Muhammad Al Farisi 9 10 90% Positif
16 | Muhammad Hafidz R. R. 9 10 90% Positif
17 | Muhammad Hanifa A. 8 10 80% Positif
18 | Nadya Amira Husna 10 10 | 100% | Positif
19 | Nafisa El Rahma 9 10 90% Positif
20 | Nauval Adam N. P. 8 10 80% Positif
21 | Nur Asrof Muhammad D. 10 10 | 100% | Positif
22 | Rahila Amalya R. 8 10 | 80% Positif
23 | Rania Qanitahtun N. 10 10 | 100% | Positif
24 | Sakhia Naura I. 8 10 80% Positif
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26 | Salim Nur Wahid A. H. 10 10 | 100% | Positif
27 | Shalahuddin Al-Ayyubi 10 10 | 100% | Positif
28 | Syifa Assyaugiyah M. 10 10 | 100% | Positif
29 | Yossie Ashoka 7 10 70% Cukup
Zalsabilillah Positif

30 | Zhafira Anjar Annisa 10 10 | 100% | Positif
Jumlah 280 | 300 |93,4%/| Positif

Presentase kelayakan media secara keseluruhan dihitung menggunakan

rumus berikut:

__ skor perolehan

= X 1 0,
skor maksimal 00%

p
=222 X 100%
=93,4%

Berdasarkan data hasil angket tersebut menunjukkan bahwa media
pop-up book 3d secara umum sudah layak dengan presentase 93,4% sesuai
dengan kriteria positif. Berikut uraian terkait siswa tersebut yaitu 28 siswa
berpendapat bahwa media ini layak dengan rentang presentase 76% -
100%. Sebanyak 2 siswa lainnya berpendapat bahwa media ini pada
kriteria cukup positif dengan rentang presentase 51% - 75%. Hal ini
menunjukkan suatu keberhasilan bahwa media yang dikembangkan
memiliki kriteria positif dan layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.

C. Revisi Produk
Revisi produk dalam penelitian digunakan untuk memperbaiki atau
menyempurnakan produk sebelum diterapkan pada pembelajaran. Revisi

produk dilakukan setelah melalui tahap validasi oleh validator para ahli

dibidangnya berupa kritik dan saran yang diberikan. Kritik dan saran tersebut
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membangun agar menjadi produk yang valid dan layak untuk digunakan.
Validasi produk media pop-up book 3d ini divalidasi oleh tiga validator.

Tabel 4. 11 Bagian Revisi Produk

Bagian yang

L Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi

Kalimat
disesuaikan IMPLEMENTASI PERILAKU PANCASILA CONTGH PERILAKU PANCASILA
dengan siswa
kelas | SD/MI
agar mudah
dipahami.
Seperti istilah
“Implementasi”
diubah menjadi
“Contoh”.

Kalimat ajakan
untuk melakukan
kegiatan
bernyanyi
bersama, dan
menghilangkan
gambar scan
barcode untuk
musik.

Media ditambah
dengan petunjuk
penggunaan pada
tabel yang
terpisah.

70



Dari penilaian validator terdapat beberapa revisi produk guna
menunjang kelayakan produk dalam pembelajaran. Penilaian produk diberikan
pada bagian susunan bahasa yang digunakan, pokok isi materi, dan rancangan
desain media. Berdasarkan hasil revisi, peneliti akan memperbaiki sebelum

produk diterapkan kepada siswa kelas | MI Negeri 4 Jombang.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan
Kegiatan penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media pop-up book 3d berbasis konvensional
sesuai dengan kebutuhan, baik memperbarui yang telah ada sebelumnya atau
membuat sesuatu yang baru. Dalam penelitian ini mengembangkan produk
media pembelajaran pop-up book 3d pada materi tematik tema 8 “Peristiwa
Alam” yang telah teruji valid dan layak untuk diterapkan kepada siswa kelas I
MI Negeri 4 Jombang. Berikut adalah pembahasan dari hasil yang diperoleh
pada saat penelitian.
1. Hasil Pengembangan Produk
Hasil pengembangan produk yang dikembangkan adalah media
pembelajaran pop-up book 3d pada materi tematik tema 8 “Peristiwa Alam”.
Media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan pada permasalahan
yang terjadi di sekolah yakni kurangnya salah satu komponen pembelajaran
berupa media yang variatif dan inovatif. Selain itu, media juga dikatakan
sebagai segala sesuatu yang mampu menyalurkan pesan (alat bantu)
sehingga dapat merangsang minat, perhatian, pikiran, dan perasaan dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Hasanah &
Rudy, 2017).
Media pop-up book 3d yang dikembangkan oleh peneliti ini
digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa sesuai dengan kebutuhan
komponen sebuah proses pembelajaran yang harus dipenuhi. Penggunaan

media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, melainkan
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memiliki fungsi penting sebagai sarana yang mampu menunjang
keberlangsungan proses Dbelajar mengajar. Selain itu, peneliti
mengembangkan media pembelajaran pop-up book 3d ini juga berdasarkan
pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desi Rahayu pada tahun 2020
yang menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Desi, 2020).

Hasil dari pengembangan media pembelajaran materi tematik ini
berupa buku cetak jenis pop-up 3d yang dicetak ukuran 35 cm x 28 cm,
menggunakan bahan cetak art paper yang memiliki kesan timbul atau tiga
dimensi ketika halaman dibuka.

. Kelayakan Media Pembelajaran Pop-Up Book 3D

Kelayakan media pembelajaran pop-up book 3d pada materi tematik
diperoleh melalui keseluruhan hasil validasi media dan juga hasil angket
respon siswa. Validasi media pembelajaran ini dilakukan oleh 4 validator
pada masing — masing bidang keahliannya. Diantara para validator yang
terlibat yakni pada bidang validator ahli bahasa, validator ahli materi,
validator ahli media, dan validator ahli pembelajaran. Selain penilaian yang
dilakukan oleh para validator, kelayakan media pembelajaran pop-up book
3d ini juga didapatkan dari hasil angket respon siswa yang diberikan kepada
siswa kelas I di MI Negeri 4 Jombang dengan jumlah 30 siswa. Untuk uraian
lebih detailnya akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis Validasi Produk
Validasi produk dilalukan oleh 4 validator yang terdiri dari ahli

bahasa, ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran atau praktisi.
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Berikut pemaparan hasil dari validasi produk media pop-up book 3d oleh

validator:

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa
Dalam penyusunan bahasa atau kalimat yang digunakan pada media
pop-up book 3d melalui proses validasi oleh seorang ahli. Selama
proses konsultasi terdapat saran dari validator mengenai penggunaan
beberapa kata yang harus diperbaiki dengan menyesuaikan jenjang
tingkat siswa kelas | agar mudah untuk dipahami. Hasil dari validasi
ahli bahasa memperoleh skor 72,5% yang termasuk dalam kriteria
cukup valid. Oleh karena itu, media harus melewati proses revisi dulu
sebelum digunakan sesuai dengan saran dari validator. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam media pop-up book 3d cukup valid
diimplementasikan.

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Dalam materi tematik khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, PPKn, dan SBdP telah melewati proses validasi. Selama
proses konsultasi dengan validator ahli materi terdapat masukan atau
saran penambahan kalimat ajakan pada materi bernyanyi bersama dan
juga keterangan petunjuk penggunaan media. Selain itu, pada materi
SBdP juga dihilangkan elemen gambar scan barcode yang dapat
terhubung dengan musik. Hasil dari validasi ahli materi memperoleh
skor 95% dengan kriteria valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa materi tematik yang terdapat dalam media
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pop-up book 3d valid untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.
3. Analisis Hasil Validasi Ahli Media
Sebelum digunakan, media pop-up book 3d menjalani uji validasi
media. Selama konsultasi proses validasi media dengan validator
media, terdapat diskusi dengan pemberian saran tentang konten
petunjuk penggunaan yang dipisahkan dengan konten yang lain. Hasil
validasi media memenuhi 90% sesuai syarat kriteria. Berdasarkan
kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa media tersebut dapat
digunakan dan cocok diterapkan untuk siswa.
4. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Selama proses konsultasi validasi pembelajaran dengan menggunakan
media pop-up book 3d tidak terdapat masukan ataupun saran. Namun
hanya kritik yang membangun atau pesan bahwa media sudah bagus
dan tepat untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Hasil dari
validasi ahli pembelajaran memperoleh skor 97,5% dengan kriteria
valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
media telah valid untuk digunakan selama proses pembelajaran.
B. Respon Siswa terhadap Pop-Up Book 3D
Media pembelajaran pop-up book 3d merupakan alat bantu yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Alat tersebut berfungsi membantu
memberikan stimulus kepada siswa dalam menambah pengetahuan dan
berimajinasi dalam penggambaran terhadap suatu benda. Media pembelajaran
ini termasuk dalam media sejenis buku yang memiliki unsur 3D atau tiga

dimensi ketika buku dibuka (Setiyaningrum, 2019). Sehingga dengan media
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pembelajaran pop-up book 3d diharapkan siswa lebih bersemangat dan antusias

mengikuti proses pembelajaran. Dalam pengembangan media ini, peneliti

memberikan angket penilaian kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap media pop-up book 3d. Berikut ini pemaparan analisis
respon siswa terhadap media:

1. Pernyataan “Saya mudah membaca kalimat yang terdapat dalam media pop-

up book 3d dengan jelas”
Memperoleh presentase skor 96,7% yang berarti layak dan sesuai dengan
kriteria para siswa selaku responden. Media yang dicetak memiliki ukuran
yang sesuai dan kualitas yang baik sehingga para siswa dapat membaca
kalimat didalamnya dengan jelas. Secara kuantitatif dapat dilihat
berdasarkan data skor yang diperoleh. Sedangkan secara kualitatif dapat
diketahui berdasarkan pengamatan secara langsung pada saat proses
pembelajaran dengan para siswa yang mampu membaca dengan lancar.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa teks yang disajikan
dalam media dapat dibaca secara jelas oleh para siswa.

2. Pernyataan “Menurut saya media pop-up book 3d bagus dan menarik”
Memperoleh presentase skor 96,7% memenuhi Kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa media dinilai bagus dan menarik
bagi siswa. Secara kuantitatif dapat diketahui berdasarkan data skor yang
diperoleh. Sedangkan secara kualitatif dapat dilihat dari pengamatan di
kelas selama pembelajaran siswa sangat bersemangat dan tertarik ketika
melihat tampilan dari media tersebut. Berdasarkan pernyataan diatas dapat

disimpulkan bahwa media pop-up book 3d bagus dan menarik bagi siswa.
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3. Pernyataan “Saya bisa menggunakan media pop-up book 3d ketika belajar
di kelas dengan mudah”
Memperoleh presentase skor 96,7% memenuhi kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa siswa mampu menggunakan media
pop-up book 3d dengan mudah ketika belajar di kelas. Secara kuantitatif
dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh. Sedangkan secara kualitatif
dapat diperoleh melalui pengamatan secara langsung selama proses
pembelajaran langsung di kelas, dimana siswa dapat dengan mudah
menggunakan media tersebut. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa media pop-up book 3d mudah digunakan siswa ketika belajar di
kelas.

4. Pernyataan “Saya mudah memahami petunjuk penggunaan media pop-up
book 3d”
Memperoleh presentase skor 86,7% dengan kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa petunjuk penggunaan yang terdapat
dalam media pop-up book 3d mudah dipahami oleh siswa. Secara kuantitatif
dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh. Sedangkan secara kualitatif
dapat diperoleh melalui pengamatan secara langsung ketika siswa diminta
untuk memahami terlebih dahulu petunjuk penggunaan sebelum
menggunakan media pembelajaran. Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa petunjuk penggunaan media pop-up book 3d mudah

untuk dipahami.
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5. Pernyataan “Saya bersemangat belajar dengan menggunakan media pop-up
book 3d”
Memperoleh presentase skor 100% dengan kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan media pop-up book 3d
dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. Secara kuantitatif
dapat dilihat dari data yang diperoleh. Sedangkan secara kualitatif dapat
dihasilkan melalui pengamatan secara langsung ketika belajar di kelas
bahwa siswa sangat antusias dan lebih aktif mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pop-up book 3d dapat menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar.

6. Pernyataan “Media pop-up book 3d membuat saya lebih mudah memahami
materi tentang kosakata, musik, dan Pancasila”
Memperoleh skor persentase 93,4% memenuhi kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan media memungkinkan
siswa dapat dengan mudah memahami materi yang berkaitan dengan kosa
kata, musik dan pancasila. Hal ini dapat dilihat secara kuantitatif dari data
yang diperoleh. Secara kualitatif diperoleh selama proses pembelajaran
berdasarkan pengamatan langsung dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa dan mampu menjawabnya. Dari pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa dengan media pop-up book 3d siswa dapat dengan
mudah memahami kosa kata, musik dan materi pancasila.

7. Pernyataan “Saya dapat memahami materi tematik tema peristiwa alam
dengan mudah”

Memperoleh skor persentase 96,7% memenuhi kriteria positif. Berdasarkan
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kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa dapat dengan mudah
memahami materi pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
dipelajari. Hal ini dapat dilihat secara kuantitatif dari data yang diperoleh.
Siswa memperoleh secara kualitatif melalui pengamatan langsung selama
proses pembelajaran, tanpa perlu penjelasan berulang-ulang, untuk
memahami materi tematik tentang peristiwa alam. Dari pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat dengan mudah memahami materi
tematik pada tema peristiwa alam.

. Pernyataan “Saya mudah menguasai isi materi tematik dengan
menggunakan media bergambar”

Mencapai skor persentase 83,4% pada kriteria positif. Berdasarkan kriteria
tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa dapat dengan mudah menangkap isi
materi pelajaran jika menggunakan media gambar. Hal ini dapat dilihat
secara kuantitatif dari data yang diperoleh. Diperoleh secara kualitatif
berdasarkan pengamatan langsung selama proses pembelajaran, siswa
mampu menangkap isi materi sambil memperhatikan interpretasi media
bergambar. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa mudah
menangkap isi materi melalui penggunaan media gambar.

Pernyataan “Saya suka belajar menggunakan media pop-up book 3d”
Memperoleh skor persentase 90% untuk memenuhi kriteria positif.
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa
menyenangi pembelajaran melalui media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
secara kuantitatif dari data yang diperoleh. Meskipun diperoleh secara

kualitatif berdasarkan observasi langsung selama proses pembelajaran,
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10.

siswa tampak sangat senang dan tertarik untuk belajar melalui penggunaan
alat bantu selain buku teks. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa siswa senang menggunakan media pop-up book 3d
untuk pembelajaran.

Pernyataan “Saya tertarik mempelajari materi tematik setelah belajar
menggunakan media pop-up book 3d”

Memperoleh skor persentase 93,4% memenuhi kriteria positif. Berdasarkan
kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan media buku pop-up 3d
dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan
membuat mereka lebih tertarik terutama pada pembelajaran materi tematik.
Hal ini dapat dilihat secara kuantitatif dari data yang diperoleh. Pada saat
yang sama, secara kualitatif melacak dan memperhatikan proses
pembelajaran siswa, yang dapat diamati langsung. Dari pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik untuk mempelajari materi pelajaran

setelah pembelajaran menggunakan media pop-up book.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran
menggunakan pop-up book 3d pada materi tematik tema 8 “Peristiwa Alam”
pada siswa kelas | MI Negeri 4 Jombang memberikan solusi terhadap
penggunaan media pembelajaran yang ada di MI Negeri 4 Jombang.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pop-up book 3d dapat
disimpulkan bahwa:

1. Media pembelajaran pop-up book 3d yang dikembangkan melalui tahapan
ADDIE telah memenuhi kategori valid pada aspek validitas dengan
memperhatikan kritik dan saran yang diberikan oleh validator. Hasil
validitas bahasa adalah 72,5%, validitas materi adalah 95%, validitas media
adalah 90%, dan validitas pembelajaran adalah 97,5% dengan hasil
memenuhi kategori valid.

2. Hasil respon siswa terhadap kelayakan produk media pembelajaran
menunjukan hasil presentase rata-rata 93,4% dengan kriteria positif atau
dikategorikan layak untuk digunakan.

Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran pop-up book 3d yang telah dikembangkan layak digunakan
dalam proses pembelajaran tematik pada siswa kelas | M1 Negeri 4 Jombang.

B. Saran

Saran pada pemanfaatan dari produk pengembangan media

pembelajaran siswa menggunakan pop-up book 3d. Media yang telah

dikembangkan diharapkan dapat digunakan serta dimanfaatkan dengan baik
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dalam proses pembelajaran di sekolah.

Saran pada pemanfaatan lanjutan produk pengembangan media
pembelajaran pop-up book 3d dapat dikembangkan dengan mengubah isi
konten pada materi yang lain atau yang lebih bervariasi lagi. Dalam
pemanfaatan harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan fasilitas sekolah

yang mendukung dalam sebuah pembelajaran.
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LAMPIRAN 3 Hasil Wawancara Analisis Permasalahan

INSTRUMEN WAWANCARA
PENELITIAN PRA LAPANGAN

Tanya:

Jawab

apakah setiap guru telah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
media?

: penggunaan media disini masih sangat minim, hanya beberapa guru saja yang

menggunakan media seadanya di kelas. Biasanya bapak ibu guru terkendala
oleh waktu juga untuk menyiapkan atau membuat media.

Tanya :

Jawab :

bagaimana respon atau tanggapan siswa ketika guru menggunakan media
dalam pembelajaran?

para siswa cenderung lebih senang dan tidak mudah bosan, dan saya sendiri
merasakan bahwa anak-anak lebih mudah untuk memahami materi setelah
menerapkan pembelajaran dengan media di kelas.

Tanya:

Jawab :

bagi guru sendiri apa manfaat penggunaan media dalam pembelajaran?

secara tidak langsung bagi guru sendiri lebih mudah untuk mengendalikan
proses pembelajaran. Istilahnya media sebagai alat bantu juga dan mudah
menarik perhatian para siswa.

Tanya :

Jawab :

media pembelajaran apa saja yang pernah digunakan pada pembelajaran di
kelas?

biasanya hanya menggunakan benda yang berada didalam kelas. Para guru
disini memiliki banyak kesibukan sendiri dirumah. Terkadang hanya bapak ibu
guru yang memiliki waktu luang lebih saja yang sempat membuat media. Jadi
dapat dikatakan kurang terpenuhi.

Tanya :

Jawab :

apakah media pembelajaran yang diterapkan sudah cukup efektif dalam
pembelajaran?

media yang digunakan belum bisa dikatakan efektif secara menyeluruh. Para
siswa cenderung memiliki karakteristik senang ketika menggunakan media
yang menarik dengan model baru dan inovatif. Utamanya pada siswa kelas satu
yang masih masa peralihan dari bermain dan belajar.

Tanya :

Jawab :

apakah dari sisi sarana prasarana di sekolah fasilitasnya sudah mendukung?

kalau ingin menggunakan LCD dan proyektor sebenarnya sudah ada dan
menyediakan. Akan tetapi belum setiap kelas memilikinya, sehingga media
yang diberikan adalah jenis media konvensiaonal. Disisi lain peserta didik
tidak diperkenankan untuk membawa handphone atau alat elektronik lainnya.

Tanya :

Jawab :

apakah kendala seorang guru pada saat proses pembelajaran berlangsung?

kendala bagi seorang guru biasanya kurang bisa mengkondisikan proses
pembelajaran berjalan dengan stabil dan kondusif, terlebih yang hanya
menggunakan metode ceramah di kelas.

Tanya :

Jawab

apakah kendala para siswa ketika proses pembelajaran berlangsung?

- para siswa memiliki karakter belajar yang berbeda-beda. Siswa yang mudah
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bosan akan cenderung tidak memerhatikan apa yang dijelaskan oleh gurunya.
Disisi lain terdapat juga siswa yang cenderung lebih senang apabila
menggunakan alat bantu tidak hanya buku pelajaran.

Tanya :

Jawab :

bagaimana harapan ibu guru terhadap media pembelajaran yang akan
dikembangkan?

media diharapkan mampu menjadikan para siswa lebih tumbuh semangat dan
motivasi belajarnya meningkat. Selain itu, juga diharapkan pada peneliti
mampu mengembangkan serta menginovasikan media pembelajaran dengan
baik.

Tanya :

Jawab :

menurut anda pada tingkatan kelas berapa yang cocok untuk diterapkan media
pembelajaran berbasis konvensioanal?

semua tingkatan mulai kelas 1 sampai kelas 6 sebaiknya menggunakan media
dalam pelaksanaannya. Kalau menurut saya, dengan melihat kondisi dan juga
fasilitas dari sekolah saya menyarankan untuk media yang dapat
dikembangkan berbasis konvensional pada kelas rendah pembelajaran tematik.
Selain itu, siswa tingkat kelas rendah juga cenderung lebih semangat dan
antusias apabila terdapat media pembelajaran.
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Dosen Pembimbing : Maryam Faizah, M.Pd|

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.
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disampaikan terima kasih.
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Nomor 4 83|93 /Un.03/FITK/PP.00.9/05/2023 09 Mei 2023
Lampiran HET
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Umi Nur Widiyahti, S.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Dwi Nanda Febriyanti

NIM : 19140031

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Pop Up Book 3D pada
Pembelajaran Tematik Kelas 1 Ml Negeri 4 Jombang

Dosen Pembimbing : Maryam Faizah, M.Pdl

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
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disampaikan terima kasih.
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LAMPIRAN 8 Lembar Validasi Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

MEDIA POP UP BOOK 3D PADA PEMBELAJARAN TEMATIK

Nama + Dr. Monermad 2ubad Nury| Yoﬂin,Mde
NIP + 1974022.82.00801 003
Instansi HAVIOY W‘\mﬂ

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu diharapkan untuk
i media pembelajaran yang di terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom Jjawaban. Silakan
Bapak/lbu memberi tanda centang () pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya.
3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket adalah sebagai

berikut:
No. Keterangan Skor
1| Tidak valid (perlu konsultasi) 1
| 2 [ Kurang valid (perlu banyak revisi) 2
3| Cukup valid (sedikit adanya re
|4 | Valid (tanpa adanya revisy 4
4. Adanya Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang

telah disediakan,

5. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi kuisioner ini, saya ucapkan
terima kasih.

Pertanyaan Mengenai Media Pop-Up Book 3D

No. Aspek yang Dinilai

1. | Menggunakan kaidah bahasa yang baik
dan benar

2. | Menggunakan peristilahan yang sesuai

dengan konsep dan pokok bahasan

3. | Bahasa yang digunakan lugos dan mudah v
dipahami olch peserta didik

4. | Bahasa yang digunakan komunikatif dan
sesuai dengan tingkat emosional pescrta
didik

S. |Ketepatan pemilihan  bahasa  dalam
‘menguraikan materi

6. |Kalimat yang digunakan mewakili isi

pesan atau informasi yang ingin
disampaikan

7. | Kalimat yang digunakan sederhana dan ¥
langsung pada sasaran

8. |Ketepatan cjaan dan tatabahasa yang
digunakan

9. | Konsistensi penggunaan istilah dan tidak %!
berubah-ubah
10. | Konsistensi penggunaan simbol atau ikon v [ V]

C. Kolom kritik dan Saran

Dr. Mohifmad Zubad Nurul Yaqin, M.Pd
NIP. 197402282008011003

95



LAMPIRAN 9 Lembar Validasi Materi

4

Nama

NIP

STRUMEN VALIDAST AHLI MATERI

MEDIA POP UP BOOK 3D PADA PEMBELAJARAN TEMATIK

Murl My, WPl
19900423 20160801201

Instansi FUN Matang

A. Petunjuk Pengisian Angket

]

. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/lbu diharapkan untuk
i media jaran yang di kan terlebih dahulu.

IS

Tnstrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silakan
Bapak/Ibu memberi tanda centang, () pada salah satu skor yang terdapat
pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya.

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket adalah sebagai berikut:

No. Keterangan Skor
1 | Tidak valid (perlu konsultasi) 1
2 | Kurang valid (perlu banyak revisi) 2
|73 | Cukup valid (sedikit adanya revisi) 3
4| Valid (tanpa adanya revisi) 4
4. Adanya komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuisioner ini, saya ucapkan
terima kasih.
Pertanyaan Mengenai Media Pop-Up Book 3D
No. Aspek yang Dinilai Flals ke wian
1234

1. | Kesesuaian isi materi media pop-up book
3d dengan kompetensi dasar v
2. | Kelengkapan materi pembelajaran dengan

urutan dan susunan yang sistematis V

37| Materi pada pop-ip book 3d memudabkan
tercapainya tujuan pembelajaran

4| Keluasan matert yang disajikan dalam
media pop-up book 3d

s Materi yang disajikan sesuai dengan fingkat

kemampuan peserta
oy ok 3 |

dipahami olch peserta didik

7. | Materi disajikan secara ‘sederhana dan jelas. i

sesuai kebutuhan peserta didik

an gambar ustrasi untuk

8 | Ketepatan pem
mejelaskan materi

9. | Gambar ilustrasi  ditampilkan  sccara v
menarik sesuai tingkat kelas peserta didik

10. | Materi disajikan dengan ilustrasi masalah
yang berkaitan dengan kehidupan schari-
hari dan tidak keluar topik pembahasan

Kolom kritik dan Saran

l"il\wu\\ fen q.qul*am Y]

Ade Lalinat ojﬁ\[wf\ wabole ""“""{’\"{; I‘:""’w

M-lung.,.u ‘\
Ahli Materi

NIP. 19900423 201609012014
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LAMPIRAN 10 Lembar Validasi Media

e

INSTRUMEN VALIDASI AHLIMEDIA

MEDIA POP UP BOOK 3D PADA PEMBELAJARAN TEMATIK

Nama ¥ A k"’\.ﬂPl MO\N
NIP L y03920903 LD Y
Instansi Bt Mﬁv\.g

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu diharapkan untuk
i media jaran yang di terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silakan
Bapak/Ibu memberi tanda centang (\) pada salah satu skor yang terdapat
pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya.

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket adalah sebagai berikut:
No. Keterangan Skor
T | Tidak valid (perlu konsultasi) T
2 | Kurang valid (perlu banyak revisi) 2
3| Cukup valid (sedikit adanya revisi) = 3
4 | Valid (tanpa adanya revisi) 4
4. Adanya komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang
telah disediakan.
5. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi kuisioner ini, saya ucapkan

terima kasih.

B. Pertanyaan Mengenai Media Pop-Up Book 3D
fie=] H Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
1(12(3]4
1. | Ketepatan tata letak komponen media >
2. | Ketepatan pemilihan ukuran media
v
3. | Kesesuaian tampilan warna media dengan
karakteristik peserta didik Led
4. [ Kesesuaian desain pengombangan media
dengan karakteristik pescrta didik b
S. | Media mudah dipahami oleh pendidik dan
pescta didik L4
6. |Media yang dikembangkan merupakan
inovasi baru media pembelajaran tematik v
7. | Media aman dan tidak berbahaya untuk i
peserta didik
8. | Media mudah dan dapat membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran i
9. | Kesesuaian pemilihan background dengan
materi dan karakteristik peserta didik L
[10. | Ketepatan pemilihan ilustrasi yang menarik e
dan bentuk font yang jelas
C. Kolom kritik dan Saran
rimn\bqh\‘an dekail petunuk Rergguncan yang
dipisanton dad lesdar  biodatn dini .

Malang,.21...M& 2023
Ahli Media,

o

Ahmad Makki Hasan, M.Pd
NIP. Uy} /2096 1 ooy
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LAMPIRAN 11 Lembar Validasi Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

MEDIA POP UP BOOK 3D PADA PEMBELAJARAN TEMATIK

Nama + Um Nur Widigahtl. S.pd
NIP : 190309132019032029
Instansi : MIN 4 Jombang

A. Petunjuk Pengisian Angket
. Scbelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/lbu diharapkan untuk
i media lajaran yang di terlebih dahulu.
. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban, Silakan
Bapak/lbu memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya.

o

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket adalah scbagai
berikut:
No. Keterangan Skor

T Tidak valid (perlu konsultasi)

2| Kurang valid (perlu banyak revisi)

3| Cukup valid (sedikit adanya revisi)

& Valid (tanpa adanya revisi)

. “Adanya komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang
telah disediakan.

. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuisioner ini, saya ucapkan

terima kasih.

a wl o =

S

@

Pertanyaan Mengenai Media Pop-Up Book 3D

Skala Penilaian
1{2]3]4

No. Aspek yang Dinilai

T. [ Media pembelajaran yang dikembangkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran v
3| Media pembelajaran mudah dipahami

v
3 Nedia pembelajaran  sesuai dengan| | ;}
Narakteristik peserta didik }
A | Media pembelajaran  dapat - membantu ‘,
peserta didik - dalam - memahami materi v
tematik |
S, [ Media yang dikembangkan mendukung |
kemandirian belajar peserta didik v |
6. |Mcdin pembelajarn dapat menark | | [ | |
perhatian peserta didik v
7. | Media pembelajoran dapat  digunakan
secara individu maupun kelompok v
8. | Kemampuan media untuk -
mengembangkan motivasi belajar
9. [Media mampu menambah pengetahuan
peserta didik v
10. [ Media mampu memperluas  wawasan 7
peserta didik terhadap materi

C. Kolom kritik dan Saran

Media pebeldjaran  pop up bodk 30
sangat bogus dan  epat  untu din(FLmLm
dalam prosec W«bdn]am\ kelas

L

i Nur Widivahti
NIP. \%ﬁ lm\hgmu
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LAMPIRAN 12 Instrumen RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

Tema

Sub Tema
Pembelajaran
Alokasi waktu

: MIN 4 Jombang

: 1 (satu) / 2 (dua)

. Peristiwa Alam (Tema 8)

. Peristiwa Siang dan Malam (Sub Tema 1)
: Bahasa Indonesia dan SBdP

: 2JP (2 x 30 menit)

A. KOMPETENSI INTI

1.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Menentukan kosakata yang berkaitan .
dengan peristiwa siang dan malam Nz!\ings;?ﬁzilt:r?sdaeknatgn
3.7 | melalui teks pendek (gambar, tulisan, 3.7.1 yeri%tiwa sian dang
dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi Enalam g
Bahasa lingkungan.
Indonesia Menyampaikan penjelasan dengan .
kosakata Bahasa Indonesia dan :Xl) igﬁ:gc:gz:;slkan
4.7 | dibantu dengan bahasa daerah 471 eristiva alam gen an
mengenai peristiwa siang dan malam Eenar g
dalam teks tulis dan gambar. '
3.2 391 Mengetahui elemen
"= | Mengenal elemen musik melalui lagu. == | musik melalui kegiatan
bernyanyi.
SBdP
49 491 Mempraktikan elemen
"= | Menirukan elemen musik melalui lagu. =7 | musik melalui lagu
dengan benar.
C. TUJUAN
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1. Dengan membaca teks pada media pop up book 3d, siswa mampu
menunjukkan kosakata tentang peristiwa siang dan malam dengan benar.

2. Dengan kegiatan diskusi mencermati gambar tentang peristiwa alam,
siswa dapat menuliskan kosakata tersebut dengan benar.

3. Dengan kegiatan menyanyi lagu Matahari Terbenam, siswa mampu
mengetahui kosakata yang berkaitan dengan peristiwa alam.

4. Dengan percaya diri, siswa dapat menyanyikan lagu Matahari Terbenam
sesuai nada yang tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kosakata tentang peristiwa alam (siang dan malam)

2. Elemen musik dalam lagu

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

- Siswa mengamati teks dan gambar tentang peristiwa
alam dengan dilanjutkan kegiatan tanya jawab oleh
guru dan siswa. (Communication)

1 Mae
1 |

) ramw il i -

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan 1. Guru memberi salam dan mengajak berdoa bersama, melakukan | 7 menit
abseni kehadiran siswa, dan menanyakan kabar.(Orientasi)
2. Mengulang materi sebelumnya dengan mengaitkan pada materi
yang akan dipelajari (Apersepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat yang diperoleh dalam
mempelajari materi tersebut pada kehidupan sehari-hari.
(Moativasi)
Inti Ayo Mengamati 45 menit
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Ayo Bernyanyi
- Siswa bernyanyi bersama lagu Matahari Terbenam
dengan riang gembira
- Siswa diajak menyanyikan lagu dengan memperhatikan
nada yang tepat dan benar. (Creativity and Innovation)

| Gt gt Cumoeal . ViR

Ayo Berlatih
- Siswa menentukan kosakata yang sesuai dengan
peristiwa siang dan malam.

Siswa telah dibagi menjadi beberapa kelompok
dan berdiskusi untuk menentukan kosakata
tentang peristiwa alam yang nantinya
perwakilan menuliskan pada papan tulis
didepan kelas. (Collaborative)

Penutup 1. Guru menganalisa kembali semua kegiatan yang sudah | 8 menit
dilakukan dengan memberikan penguatan dan kesimpulan.

2. Siswa diberi kesempatan untuk berbicara atau bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya.

3. Salam dan do’a penutup secara bersama-sama.

F. PENILAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Jombang, 5 Juni 2023
Kepala MIN 4 Jombang Guru Kelas 1

Dr. Halimatussa’diyah, S.Ag, M.Pd.I Dwi Nanda Febriyanti
NIP. 197104042007102001 NIM. 19140031
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Pembelajaran
Alokasi waktu

: MIN 4 Jombang

: 1 (satu) / 2 (dua)

. Peristiwa Alam (Tema 8)

. Peristiwa Siang dan Malam (Sub Tema 1)
: PPKn

: 30 menit

G. KOMPETENSI INTI

1. | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. | Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. | Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

H. KOMPETENSI DASAR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Mengenal simbol-simbol sila Pancasila I\_/Iengeta_hm bentuk
o simbol-simbol kelima
3.1 | dalam lambang negara “Garuda 311 | . .
I sila Pancasila dengan
Indonesia”.
benar.
PPKn Mend e
Menceritakan simbol-simbol sila flendemonstrasikan
) i simbol-simbol
4.1 | Pancasila pada lambang Garuda sila | 4.1.1 .
. Pancasila dengan
Pancasila. .
percaya diri.
I. TUJUAN

5. Dengan membaca teks pada media pop up book 3d, siswa mampu
menunjukkan kosakata tentang peristiwa siang dan malam dengan benar.
6. Dengan kegiatan diskusi mencermati gambar tentang peristiwa alam,
siswa dapat menuliskan kosakata tersebut dengan benar.
7. Dengan kegiatan menyanyi lagu Matahari Terbenam, siswa mampu
mengetahui kosakata yang berkaitan dengan peristiwa alam.
8. Dengan percaya diri, siswa dapat menyanyikan lagu Matahari Terbenam
sesuai nada yang tepat.

J. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kosakata tentang peristiwa alam (siang dan malam)

2. Elemen musik dalam lagu
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K. KEGIATAN

PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

Guru memberi salam dan mengajak berdoa bersama,
melakukan abseni kehadiran siswa, dan menanyakan
kabar.(Orientasi)

Mengulang materi sebelumnya dengan mengaitkan
pada materi yang akan dipelajari (Apersepsi)
Memberikan gambaran tentang manfaat yang diperoleh
dalam mempelajari materi tersebut pada kehidupan
sehari-hari. (Motivasi)

5 menit

Inti

Ayo Menulis

Siswa diminta oleh guru menuliskan kata - kata yang
menggambarkan peristiwa alam.

Ayo Mengamati
Siswa mengamati gambar lambang Garuda Pancasila.

Siswa diminta oleh guru secara bersama menyebutkan
bunyi kelima sila Pancasila secara berulang.
(Communication)

Disebut dengan Pancasila, karena didelamnya
ji lima s

yong mencerminkan Negara Indonesia.

Ayo Berdiskusi
Siswa mengamati gambar-gambar lambang kelima sila
Pancasila.

Siswa mencermati makna yang terkandung dalam
setiap lambang sila Pancasila dengan penjelasan oleh
guru. (Collaborative)

20 menit
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Ayo Mencoba
Siswa mendeklarasikan bunyi kelima sila Pancasila
didepan kelas dengan benar. Kemudian dilanjutkan
dengan membaca contoh perilaku yang mencerminkan
bunyi sila Pancasila yang tertera pada media pop up
book 3d. (Creativity and Innovation)

Penutup

Guru menganalisa kembali semua kegiatan yang sudah
dilakukan dengan memberikan penguatan dan
kesimpulan.

Siswa diberi kesempatan untuk berbicara atau bertanya
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya.

Salam dan do’a penutup secara bersama-sama.

5 menit

L. PENILAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui
Kepala MIN 4 Jombang

Dr. Halimatussa’divah, S.Ag, M.Pd.I

Jombang, 5 Juni 2023
Guru Kelas 1

NIP. 197104042007102001

Dwi Nanda Febriyanti
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LAMPIRAN 13 Lembar Kuisioner Respon Siswa

¥

INSTRUMEN RESPON SISWA
MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK 3D
TEMA 8 “PERISTIWA ALAM” PADA SISWA KELAS 1 MIN 4 JOMBANG

Nama - AlIGYA DEVA azzdnle
Kelas : 1odl

A. PETUNJUK PENGISIAN

1 Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang ()
pada salah satu alternatif penilaian “ya atau tidak” yang disediakan.

2. Pendapat, kritik, dan saran dapat ditulis pada lembar yang telah
disediakan.

3. Atas kesedi untuk ikan penilaian pada media pembelaj
ini, saya ucapkan terima kasih.

B. ANGKET SISWA

Aspek Pemyataan Rewpons
Va | Tidak

Penyajianpop | 1. Saya mudah membaca kalimat

up book 3d yang terdapat dalam mediapop [\

up book 3d dengan jelas

2. Menurut saya media pop up
book 3d bagus dan menarik

3. Saya bisa menggunakan media
pop up book 3d ketika belajar di \(
kelas dengan mudah

(4. Saya mudah memahami

| petunjuk penggunaan media pop k

up book 3d

‘Manfaat 5. Saya bersemangat belajar
Media dengan menggunakan media pop
up book 3d

6. Media pop up book 3d membuat
saya lebih mudah memahami
materi tentang peristiwa alam,

musik, dan pancasila

Pemahaman 7. Saya dapat memahami materi

Materi tematik tema peristiwa alam \[
dengan mudah

8. Saya mudah menguasai isi
‘materi tematik dengan
‘menggunakan media bergambar

Minat Belajar 9. Saya suka belajar menggunakan

media pop book 3d \(

10. Saya tertarik mempelajari materi
tematik setelah belajar
menggunakan media pop up ,\/
book 3d

C. KRITIK DAN SARAN

Jombang, ‘)UYU ...2023

Siswa Kelas 1
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LAMPIRAN 14 Dokumentasi

Penyerahan Surat Izin Penelitian

Penerapan Media Pop-Up Book 3D

] 2
ﬂ y'.\" , 3 Wi Eaaco
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LAMPIRAN 15 Daftar Riwayat Hidup Penulis
BIODATA MAHASISWA

Nama : Dwi Nanda Febriyanti

NIM 119140031

Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 02 Februari 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat Rumah . JI. Kertanegara, RT/RW 02/02, Dsn. Bumiarjo, Ds.

Gudo, Kec. Gudo, Kab. Jombang, Jawa Timur

No. Handphone : 085732476367

Email : nandadwi2201@gmail.com

Riwayat Pendidikan
e Pendidikan Formal :
1. RA Muslimat
MI Sabilun Najah
SMP Negeri 1 Gudo
MA Negeri 1 Jombang

o &~ D

S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
e Pendidikan Non Formal :
1. Ma’had Sunan Ampel Al-Aly
2. Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang

Pengalaman Organisasi : Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fathimiyyah
Malang Divisi Kepustakaan Tahun (2020-2022)
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